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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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merujuk pada surat keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 
Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 
 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
أ Alif …………. Tidak dilambangkan 
ب Bā’ B be  
ت Tā’ T Te 
ث Śā’ Ś es titik atas 
ج Jim J Je 
ح Hā’ ḫ ha titik di bawah 
خ Khā’ Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Źal Ź zet titik di atas 
ر Rā’ R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sīn S Es 
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ش Syīn Sy es dan ye 
ص Sād Ş es titik di bawah 
ض Dād ḍ de titik di bawah 
ط Tā’ ṭ te titik di bawah 
ظ Zā’ ẓ zet titik di bawah 
ع ‘Ayn …‘… Koma terbalik (di atas) 
غ Gayn G ge  
ف Fā’ F ef  
ق Qāf Q qi  
ك Kāf K ka  
ل Lām L el  
م Mīm M em  
ن Nūn N en  
و Waw W we  
ه Hā’ H ha  
ء Hamzah …’… apostrof  
ي Yā Y Ye 
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B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 
 
 
 
 
C. Tā’ marbūtah di akhir kata. 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 
 
 
 
(Keperluan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 
kecuali dikehendaki lafal aslinya). 
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 
 
 
 
 
D. Vokal Pendek 
 
 
 
 
 
 
E. Vocal Panjang: 
1. fatḥah + alif, ditulis ā (garis di atas) 
 
 
2. fatḥah + alif maqșūr, ditulis ā (garis di atas) 
نيدّقعتم 
ةّدع 
ditulis  muta’aqqidān  
ditulis  ‘iddah         
ةبه 
ةيزج 
 ditulis  hibah  
ditulis  jizyah         
ةمعن الله 
ةاكز رطفلا 
ditulis  ni‘matullāh  
ditulis  zakātul-fiṭri         
Fatḥah ditulis a contoh  َبَرَض
 
Ditulis ḍaraba 
Kasrah ditulis i contoh  َمِهَف Ditulis fahima 
Ḍammah ditulis u contoh  َبِتُك Ditulis kutiba 
 
ةيلهاج       ditulis  jāhiliyyah  
ىعسي       ditulis yas‘ā 
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3. Kasrah + yā mati, ditulis ī (garis di atas) 
 
 
4. ḍammah + waw mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 
 
 
F. Vokal Rangkap: 
1. fatḥah + yā mati, ditulis ai 
 
 
2. fatḥah + wau mati, ditulis au 
 
 
G. Vokal-Vokal Pendek Yang Berurutan Dengan Dalam Satu Kata, 
Dipisahkan Dengan Apostrof 
 
 
 
 
 
 
H. Kata Sandang Alif + Lām 
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 
 
 
 
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 
 
 
 
I. Huruf Besar 
ديمج       ditulis majād  
ضورف       ditulis furāḍ  
مكنيب       ditulis bainakum  
لوق       ditulis qaul  
نارقلا 
سايقلا 
ditulis al-Qur’ān  
ditulis al-Qiyās         
سمشلا 
ءامسلا 
  ditulis al-Syams  
 ditulis al-Samā’         
متناا       ditulis a’antum  
ةدعا       ditulis u’iddat  
نئل تمركش       ditulis la’in syakartum  
x 
 
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 
Disesuaikan (EYD) 
 
J. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat Dapat Ditulis Menurut 
Penulisannya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ىوذ 
ضورفلا 
لها 
ةنسلا 
ditulis Żawi al-furāḍ 
ditulis ahl al-sunnah         
xi 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian dalam skripsi ini membahas tentang gibah dalam al-Qur’an 
menurut Muhammad Husain Thabâthabâ’î dalam Tafsir al-Mîzân fî Tafsîr al-
Qur’ân. Gibah merupakan salah satu perbuatan tercela yang ditimbulkan oleh 
lisan manusia. Kata gibah dalam bahasa Indonesia mengandung arti umpatan, 
yang diartikan sebagai perkataan yang memburuk-burukkan orang. Dalam al-
Qur’an terdapat 3 ayat yang membahas tentang gibah yaitu dalam ayat pertama 
surat al-Humazah, yang membahas tentang balasan bagi orang yang melakukan 
gibah. Kemudian ayat 148 surat an-Nisa’, yang membahas tentang 
diperbolehkannya gibah dengan persaratan tertentu. Yang terahir ayat 12 surat al-
Hujurat, membahas tentang larangan melakukan gibah dan gambaran bagi orang 
yang melakukan gibah. Dalam penafsiran Muhammad Husain Thabâthabâ’î 
dalam Tafsir Al-Mîzân Fî Tafsîr Al-Qur’ân menyebutkan larangan akan 
perbuatan gibah hanya untuk sesama muslim saja, padahal seperti yang kita 
ketahui gibah adalah perbuatan buruk. Bahkan akibat yang timbul dari gibah bisa 
menjadikan perselisihan antara orang bahkan golongan. 
Dalam skripsi ini akan dibahas bagaimana makna gibah menurut 
Muhammad Husain Thabâthabâ’î dalam Tafsir Al-Mîzân Fî Tafsîr Al-Qur’ân, 
kemudian mekanisme yang digunakan Muhammad Husain Thabâthabâ’î 
menafsirkan ayat-ayat tentang gibah dalam Tafsir Al-Mîzân Fî Tafsîr Al-Qur’ân. 
Penelitian ini bersifat kepustakaan. Sumber primernya adalah kitab Tafsir Al-
Mîzân Fî Tafsîr Al-Qur’ân karya Muhammad Husain Thabâthabâ’î. Sementara 
itu, sumber sekundernya diambil dari  berbagai kitab, buku yang relevan dengan 
pembahasan. Adapun  pendekatan yang di gunakan adalah metode tafsir tematik. 
Hasil dari penelitian ini adalah Muhammad Husain Thabâthabâ’î 
memaknai gibah adalah menceritakan aib seseorang supaya tidak mendapatkan 
hikmah dari orang yang diceritakan, akan tetapi larangan melakukan gibah hanya 
untuk sesama muslim saja. pendapatnya ini dipengaruhi oleh penafsiran ulama 
syi’ah sebelumnya. Kemudian mekanisme dalam penafsiran ayat-ayat gibah 
Muhammad Husain Thabâthabâ’î merujuk pada pendapat ulama lain, 
menghubungkan dengan ayat lain, menggunakan analisa bahasa, mencontohkan 
dengan realita sosial.  
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MOTTO 
 
 
 
 
 
  بآ َم ُن ْس ُحَو ُْم َلَ َٰبَو ُط ِتاَِلِا َّصلا او ُل ِم َعَو او ُن َمآ َني ِذَّلا  
“Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka kebahagiaan dan 
tempat kembali yang baik”. (QS: al-Ra’d 29) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Gibah berasal dari kata ightiyâb yang artinya diri yang tidak 
tampak.
1
Gibah dapat juga diartikan dengan gunjingan atau umpatan.
2
 
Kemudian umpatan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai perkataan yang memburuk-burukkan orang lain.
3
Sedangkan 
gibah menurut istilah adalah menceritakan sesuatu tentang orang lain 
dengan maksud untuk menjelekkan orang tersebut sehingga ia akan 
marah jika mendengarnya.
4
 Jika perkataan atau kabar tersebut benar, 
maka hal itu disebut gibah. Jika perkataan itu salah atau bohong disebut 
dengan buhtân.
5
 
Rasulullah juga menjelasan tentang pengertian gibah:  
 َبوَُّيأ ُنْب َيََْيَ اَن َث َّدَح ْنَع ُليَِعْسِْإ اَن َث َّدَح اوُلَاق ٍرْجُح ُنْباَو ُةَب ْ ي َت ُقَو
 َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر َّنَأَةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع ِوِيَبأ ْنَع ِءَلََعْلا
 َكاَخَأ َكُرِْكذ َلَاق ُمَلْعَأ ُُولوُسَرَو ُ َّللَّا اوُلَاق ُةَبيِغْلا اَم َنوُرْدََتأ  َليِق ُهَرْكَي َابِ
 ْدَق َف ُلوُق َت اَم ِويِف َناَك ْنِإ َلَاق ُلوَُقأ اَم يِخَأ فِ َناَك ْنِإ َتَْيأَر ََفأ
 ُوَّتَه َب ْدَق َف ِويِف ْنُكَي َْلَ ْنِإَو ُوَت ْ ب َتْغا 
“Apakah kalian mengetahui apa itu gibah? Mereka (para sahabat) 
menjawab: Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. Rasulullah saw 
melanjutkan: Engkau menyebut (membicarakan) saudaramu tentang 
sesuatu yang ia benci. sahabat bertanya: Bagaimana jika yang ku 
                                                          
1
 Ibnu Mansur al-Ansari, Lisân al-Arab, (Beirut: Dār Sadir, tt), h. 656. 
2
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munâwwîr Kamus Arab Indonesia, cet, IV, 
(Yogyakarta: Pustaka Progresif), h. 1025. 
3
 WJS. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet VIII, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1985), h. 1125. 
4
 Mochtar Effendy, Ensiklopedi Agama dan Filsafat, (Palembang: Universitas 
Sriwijaya, 2001), h. 226. 
5
 Ibnu Mansur al-Ansari, Lisân al-Arab, h. 769. 
2 
 
 
 
bicarakan itu memang benar adanya? Rasulullah menjawab: Jika yang 
kamu ceritakan itu memang benar, maka kamu telah melakukan gibah. 
Akan tetapi jika yang kamu ceritakan itu tidak benar, maka kamu telah 
berbohong”.6 
 
Melalui Hadis yang disabdakan Rasulullah, kita ketahui 
bawasannya membicarakan sesuatu yang ada pada seseorang dan itu 
merupakan suatu yang tidak disukainya merupakan perilaku yang tidak 
baik karena secara tidak langsung telah menyakiti perasaan orang yang 
dibicarakan. Perilaku gibah mempunyai banyak sekali efek negatif. 
Diantaranya akan menimbulkan perpecahan dalam sebuah hubungan 
sosial, karena menyakiti perasaan orang yang digibahi. Oleh karena itu 
gibah ini termasuk kedalam akhlak tercela dan dilarang oleh agama. 
Allah tidak secara langsung menggunakan redaksi gibah dalam 
al-Qur’an, akan tetapi menggunakan redaksi lain yang menggambarkan 
perbuatan gibah. Ayat-ayat yang berhubungan dengan gibah terdapat 
pada:
7
  
Surat an-Nisa’ ayat 148: 
 اًع ْ ي َِسْ ُ ّهللَّا َناََكو ۗ َمُِلظ ْنَم َّلَِا ِلْوَقْلا َنِم ِء
ْْۤو ُّسلِبِ َرَْهْلْا ُ ّهللَّا ُّب ُِيَ َلَ
اًمْيِلَع 
 “Allah tidak menyukai ucapan buruk (yang diucapkan) dengan terus 
terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha 
mendengar lagi maha mengetahui”.8 
Surat al-Hujurat ayat 12: 
                                                          
6
Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Shahîh Muslim, hadis no; 2589, 
(Beirut: Dār al-Fikr, 1997), h. 254. 
7
 Azharuddin Sahil, Indeks Al-Quran: Panduan Mudah Mencari Ayat dan Kata 
dalam Al-Quran, (Bandung: Mizan, 2007), h. 575. 
8
 Departenen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Cahaya Al 
Qur’an, 2010), h. 101. 
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 َّنِإ ِّنَّظلا َنِم ًايرِثَك اوُبَِنتْجا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ َلََو ۖ ٌْثِْإ ِّنَّظلا َضْع َب
 ِويِخَأ َمَْلَ َلُكَْيَ ْنَأ ْمُُكدَحَأ ُّب ُِيََأ ۚ اًضْع َب ْمُكُضْع َب ْبَتْغ َي َلََو اوُس َّسََتَ
 ٌميِحَر ٌباَّو َت ََّللَّا َّنِإ ۚ ََّللَّا اوُقَّ تاَو ۚ ُهوُمُتِْىرَكَف اًت ْ يَم 
 “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan 
janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang 
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 
kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 
sesungguhnya Allah maha penerima taubat lagi maha penyayang”.9 
Suarat al-Humazah ayat 1: 
 ْيَو ٍةَزَمُّل ٍةَزَُهُ ِّلُكِّل ٌل  
“kecelakaanlah bagi Setiap pengumpat lagi pencela”10 
Larangan melakukan gibah terlihat dengan jelas pada Surat al-
hujurat ayat 12. Gibah merupakan yang perbuatan tidak baik dan 
tercela. Dalam ayat ini dengan jelas Allah menggambarkan kepada 
orang yang telah melakukan gibah seperti orang yang memakan daging 
saudaranya yang telah mati. Memakan bangkai merupakan perbuatan 
yang menjiikkan.  
Menurut tafsir Al-Mîzân Fî Tafsîr al-Qur’ân (yang selanjutnya akan 
disebut dengan al-Mîzân) karya Muhammad Husain Thabâthabâ’î (yang 
selanjutnya akan disebut dengan Thabâthabâ’î), penulis menemukan 
penafsiran yang menarik perhatian. Thabâthabâ’î menjelaskan 
bahwasanya gibah atau mengumpat adalah perbuatan yang dilarang 
oleh Allah karena merupakan perbuatan tercela dan menyakiti orang 
lain. Dijelaskan juga, bahwa gibah merupankan faktor perusakan bagian 
                                                          
9
 Ibid., h. 517. 
10
 Ibid., h. 600. 
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dari masyarakat, satu demi satu sehingga dampak positif yang 
diharapkan dari wujudnya satu masyarakat yang harmonis menjadi 
gagal dan berantakan. Orang yang menggibah ini diperumpamakan 
seperti seorang yang memakan daging bangakai saudaranya sendiri. 
Persaudaraan sesungguhnya hanya sesama mu’min.11 
Penafsiran Thabâthabâ’î ini mengindikasikan bahwasannya 
gibah merupakan perbuatan tercela dan dilarang oleh Allah. Karena 
dampak yang ditimbulkan dari perbuatan gibah adalah sesuatu yang 
negatif, seperti dapat merusak tatanan masyarakat sehingga 
menimbulkan perselisihan dan kerusakan. Akan ketapi seseorang akan 
dianggap melakukan gibah jika yang dibicarakan adalah saudara sesama 
muslim. 
Menurut penjelasan yang dikemukakan oleh Thabâthabâ’î 
tentang ayat gibah pastinya sangat tidak sesuai dan bertentangan dengan 
kondisi sosial saat ini. semua orang muslim maupun non muslim 
pastinya menginginkan hidup dengan baik dan damai. Saat ini 
masyarakat sudah sadar akan toleransi antar umat beragama, sehingga 
banyak dalam suatu masyarakat terdiri dari beragam agama, tidak hanya 
satu golongan agama. Jika yang dianggap gibah hanya untuk sesama 
muslim saja, tentunya tidak akan terwujud masyarakat yang harmonis. 
Bahkan bukan kebaikan akan tetapi kerusakan yang akan didapat. 
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 Sayyid Husain Muhammad Thabâthabâ’î, Al-Mîzân Fî Tafsîr al-Qur’ân, (Beirut: 
Darul Fikr, 1991) , h. 364.  
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B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari latar belakang masalah yang telah 
diuraikan diatas adalah sebagai berikut: 
1. Apa makna gibah menurut Thabâthabâ’î dalam tafsir al-Mîzân ? 
2. Bagaimana mekanisme penafsiran Thabâthabâ’î tentang ayat-ayat 
gibah? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka 
tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui makna gibah menurut Thabâthabâ’î. 
2. Untuk mengetahui mekanisme penafsiran Thabâthabâ’î tentang 
ayat-ayat gibah. 
Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat yang sebesar-
besarnya bagi seluruh pihak baik penulis, pembaca dan semuanya. 
Berikut beberapa manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Memperluas wawasan penulis dan pembaca tentang penafsiran 
Thabâthabâ’î tentang gibah dalam al-Qur’an. 
2. Memberikan sumbangsih pemikiran dalam upaya memperdalam 
ajaran agama Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadis. 
3. Memperkaya khazanah keilmuan di jurusan Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir. 
D. Tinjauan Pustaka 
Berkaitan dengan judul penelitian skripsi di atas, penulis telah 
melakukan serangkaian telaah terhadap beberapa literatur pustaka.  Hal  
6 
 
 
 
ini  dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penelitian dan kajian 
tentang “Makna Gibah Menurut Muhammad Husain Thabâthabâ’î 
Dalam Tafsir Al-Mîzân Fî Tafsîr Al-Qur’ân” telah  dilakukan  oleh  
beberapa  peneliti  yang  lain.  Dengan  demikian, diharapkan nantinya 
tidak ada pengulangan kajian yang sama. Dari hasil penelusuran penulis 
berkaitan dengan  judul  skripsi  yang  penulis angkat diatas, 
nampaknya belum ada penelitian  yang secara khusus membahas  
makna  gibah perspektif Tabathaba’i. Mengenai tema ujian dalam 
perspektif lain atau tema yang satu rumpun  yaitu  tentang  gibah   
memang  sudah  ada  yang  melakukan  penelitian antara lain: 
Karya ilmiah dalam bentuk skripsi dengan judul “Pemahaman 
Tentang Ayat-Ayat Gibah Studi Kasus Pada Ibu-Ibu Majelis Taklim 
Baiturrahman Perumnas Sukajadi Prabumulih” karya Ahmad Muttaqin 
mahasiswa UIN Alaudin Makasar. Dalam penelitiannya dijelaskan 
tentang pemahaman ibu-majelis taklim masjid Baiturrahman tentang 
ayat-ayat gibah dalam al-Qur’an, dan hubungannya dengan kebiasaan 
ibu-ibu tersebut yang masih sering membicarakan kejelekan orang lain. 
Dan ini juga merupakan studi kasus.
12
 
Jurnal karya Musyfikah Ilyas dosen Fakultas syariah dan 
Hukum UIN Alauddin Makasar, dengan judul Ghibah prespektif 
Sunnah, membahas tentang hadis-hadis nabi yang berkenaan dengan 
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 Danila Wati, Gibah Dalam Persfektif al-Qur’an Dan Hadis, Skripsi Mahasisiwi 
Ushuluddin, Jurusan Tasir Hadis Palembang, 2001. 
7 
 
 
 
gibah. Dalam jurnal ini hadis yang berhubungan dengan gibah ditahrij 
satu persatu untuk mengetahui kualitas hadis tersebut.
13
 
Skripsi karya Danila Wati mahasiswi Ushuluddin jurusan 
Tafsir Hadis dengan judul Gibah Dalam Persfektif al-Qur’an Dan 
Hadis, membahas tentang pengertian dan penjelasan tentang gibah yang 
ada dalam al-Qur’an dan Hadis Rasulullah. Di didalamnya dibahas 
gibah tidak hanya dari al-Qur’an akan tetapi juga dibahas dari Hadis 
Nabi Muhammad dengan bahasan yang masih umum. 
Skripsi karya Hamil Sa’diyah mahasisiwi ushuluddin dan 
dakwah jurusan tafsir hadis dengan judul Studi Analisis Konsepsi Gibah 
Al-Ghazali. Dalam penelitian ini dibahas tentang pengertian gibah, 
hukuman dan sanksi gibah serta gambaran umum tentang gibah 
menurut imam Ghazali.
14
    
E. Kerangka Teori 
Sebuah penelitian ilmiah, kerangka teori sangat diperlukan 
antara lain untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah 
yang hendak diteliti, selain itu kerangka teori juga dipakai untuk 
memperlihatkan ukuran-ukuran atau kriteria yang dijadikan dasar untuk 
membuktikan sesuatu. 
Teori yang akan digunakan oleh penulis sebagai pisau analisis 
meminjam dari teori Amȋn al-Khūlȋ yang tercantum dalam buku 
Manāhij Tajdȋd. Dalam buku tersebut  disebutkan bahwa untuk 
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 Musyfikah Ilyas, Ghibah Prespektif Sunnah, Jurnal Al-Qadau, UIN Alauddin 
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mempelajari al-Qur’an terdapat dua kajian, yaitu kajian terhadap segala 
sesuatu yang berada di seputar al-Qur’an (dirāsah mā haula al-Qur’an) 
dan kajian terhadap al-Qur’an itu sendiri (dirāsah mā fî al-Qur’an).15 
Dirāsah mā haula al-Qur’an adalah kajian yang di dalamnya terdapat 
kajian khusus dan dekat dengan al-Qur’an, serta kajian umum yang jauh 
dari al-Qur’an. Kajian khusus merupakan sesuatu yang harus diketahui 
yang berkaitan dengan hal-hal di seputar al-Qur’an, seperti asbāb an-
nuzūl, kodifikasi, bacaan dan sebagainya. Sedangkan kajian umum 
seputar al-Qur’an yakni kajian yang berkaitan dengan latar belakang 
materi dan spiritual tempat di mana al-Qur’an muncul, diwahyukan 
dalam rentang waktu, dibaca, dihapalkan, dikodifikasikan, dan 
berbicara untuk pertama kalinya kepada masyarakat di lingkungan 
tersebut.
16
 Secara garis besar dirāsah mā haula al-Qur’an terbagi 
menjadi dua bagian; Pertama, kajian teks, filologis, dan penjelasan 
tentang sejarah perkembangannya. Kedua, penjelasan mengenai latar 
belakang tempat al-Qur’an muncul, sumber kemunculan, dan 
perkembangan makna-maknanya.
17
 
Sedangkan dirāsah mā fi al-Qur’an nafsihi, kajian yang 
dimulai dengan meneliti mufradāt (kosa kata). Dalam bidang sastra, 
kosa kata ini digunakan untuk mempertimbangkan aspek perkembangan 
makna kata, dan pengaruhnya terhadap perkembangan tersebut. 
Pengaruh tersebut berbeda antar generasi karena pengaruh psikologis, 
                                                          
15
 Amȋn Al-Khūlȋ, Manāhij Tajdȋd; fî al-Nahwi Wa al-Balāghah Wa al-Tafsȋr Wa al-
Adab, (T.tp.: Dār al-Ma’rifah, 1961), h. 307. 
16
 Ibid., h. 308-310. 
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 Ibid., h. 312. 
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sosial, politik, budaya, dan faktor peradaban suatu bangsa.
18
Setelah 
mengkaji kosa kata, mufasir menggunakan ilmu sastra, seperti 
gramatika (nahwu), retorika (balâghah) dan lain sebagainya. Praktik ini 
dijadikan sebagai salah satu sarana untuk menjelaskan dan menentukan 
makna.
19
  
Penelitian ini adalah studi tematik al-Qur’an maka kegiatan 
penelitian yang penulis lakukan menggunakan metode maudhu’i yaitu 
metode dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang 
mempunyai maksud yang sama dalam arti yang sama-sama 
membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan 
kronologis sebab turunnya ayat tersebut, langkah selanjutnya adalah 
menguraikannya dengan menjelajahi seluruh aspek yang dapat digali.
20
 
Dimana ayat-ayat tadi dijelaskan dengan rinci dan tuntas serta didukung 
oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertanggung jawabkan 
secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari al-Qur’an maupun 
pemikiran rasional. 
Adapun dalam operasionalnya,  penulis  akan  memaksimalkan 
langkah-langkah sebagaimana dikemukakan oleh Abdul Hayy al-
Farmawi sebagai berikut: 
1. Memilih dan menempatkan tema masalah Al-Qur‟an yang akan 
dikaji. 
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 Ibid.,h. 315. 
20
 Abdul Hay al-Farmawi, Al-Bidāyah Fȋ At-Tafsȋr Maudhū’i, Dirāsah Manhajiyyah 
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2. Melacak  dan  menghimpun  ayat-ayat  yang  berkaitan  dengan  
tema  pokok masalah yang ditetapkan. 
3. Menyusun  ayat  secara  runtut  menurut  kronologi  masa  turunya  
disertai pengetahuan tentang asbabun nuzulnya. 
4. mehami munasabah (kolerasi) ayat didalam masing-masing 
suratnya. 
5. Menyusun tema pokok bahasan didalam suatu kerangka yang pas, 
sistematis, sempurna lagi utuh. 
6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan. 
7. Mempelajari  ayat-ayat  yang  mengandung  pengertian  yang  
serupa  atau mengkompromikan  makna  yang  umum  dan  khas,  
mutlak,  dan  muqayyad, singkronisasi  ayat-ayat  yang  nampak  
kontradiktif,  sehingga  semuanya bertemu dalam satu muara, tanpa 
perbedaan atau paksaan. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kepustakaan 
(library research) dengan menjadikan bahan pustaka sebagai data 
penelitian, data yang berkenaan dengan permasalahan yang 
diperoleh bersumber dari literatur utama (data primer) maupun data 
pendukung (data sekunder).
21
 
2. Sumber data 
                                                          
21
 Lexy J. Meolong. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2004), h. 
4. 
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Rujukan yang menjadi sumber data dalam penelitian ini 
terbagi menjadi: 
a. Sumber primer, merupakan data yang berkaitan langsung 
dengan obyek penelitian, dalam penelitian ini sumber yang 
digunakan adalah kitab Suci al-Qur’an, kitab tafsir al-Mîzân. 
b. Sumber sekunder, adalah data yang memuat materi-materi 
tidak langsung mengenai masalah yang diungkapkan, pada 
umumnya terdiri dari beberapa data penunjang, yaitu kitab al-
Mu’jam al-Mufahrash Li Alfâdz al-Qur’an, Ensiklopedia al-
Qur’an, dan Hadis serta buku-buku yang mengulas tentang 
gibah. 
3. Teknik pengumpulan data 
Karena penelitian ini merupakan penelitian tematik 
(Maudhū’i) yang membahas satu tema tentang gibah dalam al-
Qur’an, maka langkah awal dalam teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang 
mempunyai tujuan yang sama, yang bersama-sama membahas 
topik tertentu dan menertibkannya sesuai dengan penjelasan-
penjelasan dan hubungan-hubungannya dengan ayat lain, kemudian 
mengistimbatkan hukumnya.
22
  
4. Teknik Analisis data 
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 Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidāyah Fȋ At-Tafsȋr Maudhū’i., h. 52 
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Data yang sudah ada akan penulis analisa menggunakan 
metode deskriptif analisis.
23
 Langkah awal metode ini adalah 
dilakukan proses pengumpulan data mengenai topik pembahasan 
yaitu berkenaan dengan ayat-ayat tentang gibah dalam al-Qur’an. 
Setelah penulis mengetahui data yang tersedia dari berbagai sumber 
yaitu primer dan sekunder, maka langkah berikutnya adalah 
melakukan reduksi data. Kemudian dilakukan analisis terhadap 
data tersebut. Setelah penulis melakukan serangkaian langkah 
diatas, barulah penulis mengambil kesimpulan dari rangkaian 
penelitian yang telah penulis lakukan. 
G. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini dibagi dalam lima bab. 
Masing-masing bab akan dijelaskan secara komperehensif mendukung 
satu sama lain dan detail. Berikut sistematikanya: 
Pertama, adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 
Kedua, berisi tentang biografi Thabâthabâ’î yang terdiri dari 
riwayat hidup, riwayat pendidikan, kemudian tentang kitab tafsirnya. 
Ketiga, yaitu berisi tentang gibah, yang meliputi daripengertian 
gibah, macam-macam gibah, sanksi bagi para pelaku gibah, dampak 
negatif dari gibah. 
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 M. Alfatih Suryadilangga, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005), h. 
153. 
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Keempat, yaitu mengkaji tentang penafsiran Thabâthabâ’î 
tentang ayat gibah dalam tafsir al-Mizān. 
Kelima, yaitu berisi penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. 
 
 
 
 
 
13 
BAB II 
BIOGRAFI THABÂTHABÂ’Î DAN TAFSIR AL-MÎZÂN 
Bab II ini akan penulis paparkan tentang profil mufassir yang dikaji 
beserta kitab tafsir yang dibuatnya. Yang pertama, penulis akan memaparkan 
tentang biografi Thabâthabâ’î yang meliputi dari riwayat hidup, latar belakang 
pendidikan beserta karya-karyanya. Yang kedua akan penulis paparkan tentang 
kitab tafsif al-Mîzân, dimulai dari latar belakang penulisannya, metode penafsiran 
serta corak penafsiran dalam tafsif al-Mîzân.   
A. Thabâthabâ’î  
1. Riwayat Hidup Thabâthabâ’î 
Thabâthabâ’î merupakan panggilan populer bagi penulis tafsir 
al-Mîzân Fî Tafsîr al-Qur‟ân, Thabâthabâ’î sendiri merupakan laqab 
(sebutan) bagi salah satu kakeknya yaitu Ibrahim Thabâthabâ’î Bin 
Ismail Ad-Dibaji. Thabâthabâ’î nama aslinya Sayyid Muhammad Husain 
Thabâthabâ’î seperti diakuinya sendiri dalam biografi singkatnya, beliau 
dilahirkan di kota Tabriz, pada 29 Zulhijjah 1321 H/1892 M.  Beliau 
lahir dalam sebuah keluarga ulama dan keturunan Nabi Muhammad dan 
yang selama empat belas generasi telah melahirkan ulama-ulama 
terkemuka. Ibunya meninggal ketika beliau masih berumur lima tahun, 
empat tahun berselang kemudian ayahnya meninggal. Sejak itu, untuk 
melangsungkan kehidupan sehari-hari, seorang wali (pengurus harta 
14 
 
peninggalan orang tua) menyerahkan Thabâthabâ’î dan adik putrinya 
kepada seorang pelayan laki-laki dan seorang pelayan perempuan.
1
 
Usia 20 tahun Thabâthabâ’î pergi meninggalkan kampung 
halamannya dan pergi ke kota Najaf untuk melanjutkan pendidikannya, 
beliau belajar di Universitas Syi`ah di Najaf, menetap disana selama 
sepuluh tahun.  
Kesulitan ekonomi yang melilit Thabâthabâ’î, pada tahun 1935, 
Thabâthabâ’î kembali ke kampung halamannya, Tabriz. Selama sepuluh 
tahun beliau tinggal di Tabriz, yang beliau rasakan sebagai masa 
kekeringan spiritual dalam kehidupannya, tidak bisa melakukan 
perenungan disebabkan kontak-kontak sosial sehingga harus mencari 
penghidupan dengan bertani. Walaupun begitu, di tempat itu beliau 
masih sempat menghasilkan beberapa karya ilmiah serta mengajar.
2
 
Terjadinya peristiwa menggemparkan dunia tahun 1945, yaitu 
Perang Dunia II dan pendudukan negara Iran oleh Rusia, mendorong 
Thabâthabâ’î pindah dari kota kelahirannya Tabriz ke kota Qum, kota 
yang saat itu merupakan pusat keagamaan di Persia. Dengan cara yang 
sederhana, beliau mengajarkan tafsir al-Qur’an yang belum pernah 
diajarkan di Qum. Di kota ini beliau mengajar banyak pelajar dan 
melakukan pembaharuan di bidang pemikiran. 
Thabâthabâ’î digolongkan sebagai filosofis yang menonjol di 
dunia moderen. Thabâthabâ’î, sebagaimana dikemukakan oleh Sayyed 
                                                          
1
 Sayyid Husain Muhammad Thabâthabâ’î, Al-Mîzân Fî Tafsîr al-Qur‟ân, (Beirut: Darul 
Fikr, 1991), h. i. 
2
 Ibid., h.24. 
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Hosaen Nashr, merupakan seorang ulama yang mengusai dalam berbagai 
disiplin ilmu baik Naqliyah (keagamaan) maupun `Aqliyah (ilmu 
pengetahuan), meliputi: fiqh, ushûl fiqh, tasawuf sampai kepada ilmu 
matematika dan filsafat. Sebagai seorang filosof, kecendrungannya 
terhadap filsafat bahkan sangat mewarnai karya-karya intlektualnya, 
termasuk kitab tafsirnya sendiri al-Mîzân fi Tafsir al-Qur‟an. Mahmud 
Ayyub mengemukakan, kitab tafsir tersebut bahkan dinilai sebagai karya 
selain bersifat filsafat juga hukum, teologi, mistik, sosial dan ilmiah 
bahkan moderat dan polemis.
3
 
Thabâthabâ’î adalah orang sangat yang `alim. Pada masa itu 
sangat langka orang yang sama kemampuannnya dengan al-
Thabâthabâ’î, kemampuannya meluas dalam bidang tafsir, pembahasan 
kemasyarakatan, dan hikmah.  Al-Thabâthabâ'î meninggalkan jejak yang 
agung yang membuka cakrawala luas, hujjah, burhân yang teguh serta 
melahirkan para intelektual yang membawa cahaya ilmu dan kebangkitan 
Islam.
4
 
Sekian lama menetap di kota Qum dengan kesibukannya dalam 
mengajarkan ilmu dan usia yang semakin menua, Thabâthabâ’î 
dirundung sakit yang yang membuat fisiknya semakin melemah. 
Sehingga Thabâthabâ’î wafat pada tanggal 15 November 1981 di kota 
Qum dan dimakamkan disana. Ratusan ribu orang termasuk para ulama 
                                                          
3
 Mahmud Ayyub, Qur‟an dan penafsirnya, terj, Syu’bah Asa, (Jakarta: Pustaka Pirdaus, 
1992), h. 57. 
4
 Sayyid Husain Muhammad Thabâthabâ’î, Al-Mîzân Fî Tafsîr al-Qur‟ân, h. 5. 
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dan pembesar serta tokoh-tokoh pejuang keagamaan menghadiri 
pemakamannya. 
2. Latar Belakang Pendidikan Thabâthabâ’î. 
Thabâthabâ’î lahir dari keluarga yang terpelajar, kakek-
kakeknya merupakan ulama-ulama terkemuka pada masanya. Jadi 
menjadi hal yang wajar jika Thabâthabâ’î juga mendapatkan pendidikan 
yang mapan sejak dini. Thabâthabâ’î tumbuh dalam iklim keilmuan yang 
khas dan model pembelajaran yang terorganisir. 
Thabâthabâ’î memperoleh pendidikan dasar dan menengah pada 
sekolah resmi. Selain itu Thabâthabâ’î juga belajar di hauzah, semacam 
lembaga pendidikan yang mengadakan halaqah-halaqah ilmiah yang 
tumbuh di masjid-masjid.
5
 namun tidak cukup disitu, Thabâthabâ’î juga  
belajar melalui guru-guru privat yang datang ke rumah-rumah dimana 
beliau belajar bahasa Parsi, pelajaran-pelajaran dasar dan memahami al-
Qur’an dan karya-karya klasik tentang sastra dan sejarah melalui buku-
buku Gulistan dan Bustan karya Sa`di. Juga tulisan-tulisan dan karya lain 
dari penulis terkenal saat itu. 
Setelah menyelesaiakan pendidikannya di kota kelahirannya 
Thabâthabâ’î melanjutkan pendidikannya di Universitas Syi`ah di kota 
Najaf. Di kota najaf ini Thabâthabâ’î banyak belajar kepada ulama-ulama 
terkemuka saat itu. Thabâthabâ’î mempelajari fiqh selama kira-kira tujuh 
tahun dibawah bimbingan Ayatullâh Na’ni dan menempuh pelajaran 
                                                          
5
 Wahyono Abdul Ghafur, Persaudaraan Agama-Agama, (Bandung: Mizan Pustaka, 2016), 
h. 10. 
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dalam ushûl fiqh di bawa bimbingan Ayatullâh Sayyid Abul Hasan 
Isfahani, bagitu mempelajari ilmu sejarah Islam di bawah bimbingan 
Ayatullâh Hujjaj.  
 Mengenai kemampuan Thabâthabâ’î dalam bidang fiqh dan 
usul fiqh ini, Sayyid Husain Nasr memberikan penilaian, kalau saja 
beliau tetap bertahan sepenuhnya dalam bidang tersebut, beliau 
sebenarnya telah menjadi seorang mujtahid terkenal dan amat 
berpengaruh dalam bidang politik dan sosial.
6
 
Thabâthabâ’î tampaknya memilih jalan lain dalam 
pengembaraan intelektualnya, karena beliau juga belajar dengan penuh 
semangat. Beliau juga belajar matematika tradisional dari Sayyid Abu al-
Qasim al-Khawansari, dan mendalami filsafat islam tradisional melalui 
buku asy-Syifa karya Ibn Sina, Asfar dan Masya`ir karya Sadruddin 
Syirazi, Tahmid al-Qawaid karya Ibn Turkah dan Tahzib al-Akhlaq karya 
Ibn Miskawaih kepada Sayyid Husain Badkubi. 
Selain dalam bidang filsafat, Thabâthabâ’î juga mempelajari 
ilmu gramatika melalui Ketab Amsela dan Tasrif. Di bidang sintaksis, 
beliau mempelajari Ketab-e „Avamel, Enmuzaj, Samadiya, Soyuti, Jami 
dan Mughanni. Mengenai retorika beliau mempelajari Ketab-e Motavval, 
untuk mantiq (logika), beliau mempelajari Kobra, Hasyiya dan Syarh-e 
Syamsiya. Sedang di bidang teologi beliau mempelajari kitab Kasyf al-
                                                          
6
 Sayyid Husain Nasr, “Kata Pengantar” dalam karya Thabâthabâ’î, Islam Syi`ah Asal-Usul 
dan Perkembangannya, terj, M. Wahyudin, (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1989), h. 22.  
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Murad.
7
 Sumber-sumber bacaan Islam tradisional Syi`ah inilah yang 
banyak dikajinya. 
Kepada Mirza Ali Qâdhi Thabâthabâ’î belajar Fushûs al-Hikam 
kepadanya dinding-dinding ruang berbicara tentang hakikat ma’rifat dan 
menguraikannya. Berkat bimbingan Mirza Ali Qâdhi ini bertahun-tahun 
di Najaf tidak hanya memperoleh kecermelangan intelektual, melainkan 
kezuhudan dan praktek-praktek spiritual yang memungkinkan mencapai 
perwujudan kerohanian yang disebut dengan tajrid pelepasan dari 
kegelapan batas-batas kebendaan.
8
 
Setelah lama menimba ilmu di Najaf, Thabâthabâ’î mengalami 
krisis ekonomi yang membuatnya kembali ke kota kelahirannya Tabriz. 
Di kota kelahirannya ini Thabâthabâ’î rasakan sebagai masa kekeringan 
spiritual dalam kehidupannya, tidak bisa melakukan perenungan 
disebabkan kontak-kontak sosial dalam mencari penghidupan dengan 
betani. Walaupun begitu, di tempat itu Thabâthabâ’î masih sempat 
menghasilkan beberapa karya ilmiah serta mengajar walaupun sedikit.
9
 
Tahun 1946 M Thabâthabâ’î meninggalkan Tibriz menuju Qum, 
yang merupakan pusat keagamaan di Persia karena terjadinya perang 
dunia dua, yang ketika saat itu Iran dijajah oleh Rusia. Di kota ini 
Thabâthabâ’î  belajar di hauzah. Ketika belajar di sana Thabâthabâ’î 
menemukan kekurangan yang terdapat di hauzah, yaitu pembelajaran 
                                                          
7
 Wahyono Abdul Ghafur, Persaudaraan Agama-Agama, h. 15. 
8
 Sayyid Husain Nasr, “Kata Pengantar” dalam Karya at-Thabâthabâ’î, Islam Syi`ah Asal-
Usul dan Perkembangannya,h. 23. 
9
 Ibid., h. 24. 
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tafsir al-Qur’an. Oleh sebab itu Thabâthabâ’î memulai dan memusatkan 
dirinya pada tasir al-Qur’an, filsafat dan teosofi Islam yang selama 
bertahun-tahun tidak diajarkan di Qum. Dan di kota Qum ini 
Thabâthabâ’î menulis tafsir al-Mizan.  
3. Karya-karya Thabâthabâ’î 
Thabâthabâ’î merupakan salah seorang ulama yang mengusai 
berbagai disiplin ilmu pengetahuan umum juga keagamaan, meliputi Fiqh, 
Ushûl Fiqh, Tasawuf sampai Matematika dan Filsafat. Sebagai seorang 
filosof, kecendrungannya terhadap filsafat bahkan sangat mewarnai karya-
karya intlektualnya, termasuk dalam kitab tafsirnya, Fi Tafsir Al-Qur‟an. 
Selain tetap tenguh belajar pada ulama-ulama besar, Thabâthabâ’î 
memulai kegiatan di bidang tulis sejak masih berada di Najaf. Sedangkan 
buku yang ditulis ketika beliau bermukim di Najaf adalah: 
a. Resale dar Borhan (Risalah Monografi, Tentang penalaran). 
b. Resale dar Moghalata (Risalah Tentang Sofistri). 
c. Resale dar Tahlil (Risalah tentang Analisa). 
d. Resale dar Tarkit (Risalah tentang Susunan). 
e. Resale dar E‟terbariyat (Risalah tentang Gagasan-gagasan). 
f. Resale dar Nobovvat va Manamat (Risalah tentang Nubuat). 
Sedangkan buku yang ditulis ketika beliau bermukim di Tabriz 
adalah: 
a. Resale dar Nobovvat va (Risalah tentang Nubuwat dan Mimpi-
mimpi). 
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b. Resale dar Asma‟ va Safat (Risalah tentang Nama-nama dan Sifat-
sifat). 
c. Resale dar Af‟al (Risalah tentang Perbuatan-perbuatan Ilahiah). 
d. Resale dar Vasa‟et Miyan-e Khoda va Ensan (Risalah tentang 
Perantaraan antara Tuhan dan Manusia). 
e. Resale dar Ensan Qobl ad-Donya (Risalah tentang Manusia sebelum 
Kehidupan di Dunia). 
f. Resale dar Ensan Fi‟d-Donya (Risalah tentang Manusia di Dunia). 
g. Resale dar Ensan Ba‟da ad-Donya (Risalah tentang Manusia sesudah 
Kehidupan di Dunia). 
h. Resale dar Velayat (Risalah tentang Wilayah). 
i. Resale dar Nobovvat (Risalah tentang Kenabian). Dalam risalah-
risalah ini, dibuat perbandingan antara bentuk pengetahuan rasional 
dengan bentuk pengetahuan naratif Ketab-e Selsela-nye Tabattata‟i 
dar Azarbayjan (Kitab Silsilah Thabâthabâ’î di Azerbaijan). 
Sedangkan buku yang ditulis ketika beliau bermukim di Qum 
adalah: 
a. Tafsir al-Mîzân, ditterbitkan dalam 20 jilid.  
b. Ushul-e Falsafe (Ravesh-e Re‟alism), (Prinsip-prinsip Filsafat Metode 
Realisme). Karya ini membahas tentang filsafat Barat dan Timur, lima 
jilid. 
c. Anotasi Untuk Kifayat Al-Ushul. 
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d. Anotasi untuk Mulla Sadra, Al-Asfar Al-Arba’ah, diterbitkan dalam 
sembilan jilid. 
e. Vahy, ya Sho‟ur-e Marnuz (Wahyu, atau Kesadaran Mistik). 
f. Do Resale dar Velayat va Hokumat-e Eslami (Dua Risalah tentang 
Pemerintahan Islam dan Wilayah). 
g. Mosabeha-ye Sal-e 1338 ba Profesor Korban, Mostashreq-e 
Faransavi (Wawancara-wawancara tahun 1959 dengan Profesor 
Henry Corbin), Orientalis Prancis. Baru-baru ini diterbitkan kembali 
dalam satu jilid dengan jdul Shi‟a. 
h. Mosabeha-ye Sal-e 1339 va 1340 ba Profesor Korban. Wawancara-
wawancara tahun 1960 dan 1961 dengan Profesor Henri Corbin. 
Diterbitkan dalam satu jilid dengan judul Resalat-e Tashayyo‟ dar 
Donya-ye Ermuz (Misi Syi’ah di Dunia Masa kini). 
i. Reasle dar E‟jaz (Risalah tentang Mukjizat). 
j. Ali wa Al-Falsafah Al-Ilahiyah (`Ali dan Filsafat Ketuhanan). 
k. Shi‟a dar Eslam (Islam Syi’ah). 
l. Qor‟an dar Eslam (Qur’an dalam Islam). 
m. Majmu‟e-ye Maqalat, Porheshha va Pasokha, Bahsha-ye Motafarge-
ye „Elmi, Falsafa, va, (Kumpulan artikel, pernyataan, dan jawaban, 
serta diskusi keilmuan, filosofis dan lain-lain). 
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n. Sunan Al-Nabi (Sunnah-sunnah Nabi). Baru-baru ini diterbitkan dalam 
400 halaman dengan judul disertai terjemahan dan kajian oleh 
Mohammad Hadi Feqhi.
10
 
B. Tafsif al-Mîzân 
1. Latar Belakang Penulisan Tafsif al-Mîzân 
Semenjak kepindahannya ke kota Qum, Thabâthabâ’î banyak 
menyampaikan kuliah-kuliah di bidang tafsir kepada murid-muridnya. 
Namun kemudian murid-muridnya tersebut meminta Thabâthabâ’î untuk 
membuat semacam karya tulis khusus di bidang tafsir. Atas desakan 
tersebut, akhirnya Thabâthabâ’î memulai penulisan khusus di bidang 
tafsir semenjak tahun 1375 H/1956 M dan selesai pada tanggal 23 
Ramadan 1392 H, sebanyak 20 jilid. Penulisan kitab tafsir ini 
membutuhkan waktu selama 17 tahun. 
Thabâthabâ’î dalam mengarang kitab tafsir al-Mîzân 
menggunakan referensi yang banyak baik berupa kitab tafsir, hadis, 
sejarah dan lain sebagainya, bahkan lebih lanjut tidak hanya mengutip 
dari kitab-kitab Imamiyah (Syi‟ah Imamiyah) melainkan juga mengutip 
dari dari kitab-kitab Ahli Sunnah. Dengan hal yang demikian itu 
membuka cakrawala keilmuan Thabâthabâ’î dan argumentasi yang 
moderat, Itu menunjukkan kecintaanya Thabâthabâ’î pada dunia ilmu 
pengetahuan. 
                                                          
10
 Muhammad Husain Thabâthabâ’î, Inilah Islam “Upaya Memahami Seluruh Konsep 
Islam Secara Mudah” Terj: Ahsin Mohammad, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), h. 17-19. 
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Thabâthabâ’î mengambil nama al-Mîzân (dengan judul aslinya 
Al-Mîzân fî Tafsîr al-Qur‟an) yang mempunyai makna timbangan yaitu 
suatu yang digunakan untuk mengukur suatu penafsiran pada masa itu.
11
 
Adapun latar belakang penamaan kitab tafsir dengan nama al-Mîzân 
adalah karena dalam kitab tafsir tersebut terdapat pemikiran dan pendapat 
para mufassir terdahulu dengan mendiskusikannya lalu mengambil 
pendapat yang kuat. Ini tidak berarti beliau terpengaruh kepada pendapat-
pendapat itu. Tetapi ini menggambarkan beliau tidak terikat dan fanatic 
dengan suatu hal tertentu. Bahkan pada waktu membicarakan suatu 
masalah, beliau lebih banyak merujuk kepada ayat-ayat al-Qur’an dan 
menyimpulkan maksud dari pendapat yang dikemukakan para mufassir 
dan pengkaji al-Qur’an.12 
2. Metode Penafsiran Tafsif al-Mîzân 
Metode berasal dari bahasa Yunani “methodhos” yang berarti 
cara atau jalan. Di dalam bahasa Inggris kata ini ditulis „method‟ dan 
bahasa Arab menterjemahkannya dengan “tharîqat” dan “manhaj”. Di 
dalam bahasa Indonesia kata tersebut mengandung arti “cara yang 
teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud.”13 Sedangkan 
pengertian „metode‟ yang umum itu dapat digunakan berbagai objek, 
baik berhubungan dengan pemikiran dan penalaran akal, atau 
menyangkut pekerjaan fisik. Jadi dapat dikatakan, metode adalah salah 
                                                          
11
 Sayyid Husain Muhammad Thabâthabâ’î, al-Mîzân fi Tafsir Al-Qur‟an, h. 10. 
12
 Ibid., h 12. 
13
 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur‟an, cetakan II (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2011), h. 54. 
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satu sarana yang amat penting untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.
14
 
Metode yang digunakan dalam menyusun kitab al-Mîzân fî Tafsîr 
al-Qur’an adalah metode tahlîlî, yaitu sebuah bentuk karya tafsir yang 
berusaha untuk mengungkap kandungan al-Qur’an dari berbagai 
aspeknya, dalam bentuk ini disusun berdasarkan urutan ayat dalam al-
Qur’an, selanjutnya memberikan penjelasan-penjelasan tentang kosa 
kata, makna global ayat, korelasi ayat, sebab turunnya ayat, dan hal-hal 
yang dianggap bisa membantu untuk memahami al-Qur’an.15 Semua 
asumsi tersebut didasarkan pada bentuk penafsiran Thabâthabâ’î yang 
meliputi:
16
 
a. Dalam kitab tafsirnya, Thabâthabâ’î memasukkan rujukan-rujukan 
yang beraneka ragam baik kepada kitab-kitab tafsir, hadis, sejarah, 
tata bahasa dan lainnya yang tidak hanya berasal dari rujukan-
rujukan kalangan Syi`ah saja.  
b. Thabâthabâ’î menggunakan penafsiran suatu ayat atas ayat yang 
lain selama hal tersebut sesuai dengan mengkaji susunan kalimat 
dalam ayat-ayat tersebut. Beliau juga memasukkan riwayat-riwayat 
yang membahas tafsiran suatu ayat selama riwayat tersebut 
mutawatir baik yang berasal dari Nabi Muhammad atau para imam 
Ahl al-Bayt. 
                                                          
14
 Ibid., h. 54-55. 
15
 Ibid., h. 61. 
16
 Ali al-Awsi, "Muqaddimah" al-Mîzân Fi Tafsir al-Qur'an, h. Iv. 
25 
 
c. Perhatian terhadap masalah asbab al-nuzul, masalah qira’at, kaitan 
suatu ayat dengan ayat sebelum atau sesudahnya (munasabat), juga 
mengkaji pendapat-pendapat dari kalangan sahabat dan tabi’in 
menjadi pertimbangan Thabâthabâ’î ketika menafsirkan suatu ayat. 
d. Penolakan terhadap kisah-kisah Israiliyat dilakukan Thabâthabâ’î, 
sehingga beliau jarang mengutip kisah Israiliyat ketika menafsirkan 
al-Qur’an. 
e. Menurut Thabâthabâ’î, setiap ayat al-Qur’an dapat dipahami dari 
dua sisi, yaitu yang tersurat atau makna literal dari suatu ayat yang 
kemudian disebutnya sebagai aspek lahir dan pemahaman terhadap 
yang tersirat atau makna yang terdapat “di balik” teks ayat yang 
disebut aspek batin.  
f. Hal lain yang menjadi ciri khas kitab tafsir ini adalah adanya 
pembahasan masalah-masalah kefilsafatan, seperti menggunakan 
pendapat-pendapat al-Farabi dan Ibn Sina, selama pendapat 
tersebut sesuai dengan maksud ayat. Tapi terkadang menolak 
pendapat-pendapat filsafat yang bertentangan dengan makna yang 
terkandung dalam al-Qur’an. 
g. Dengan latar belakang teologis yang dipegangnya, yaitu Syi`ah, 
Thabâthabâ’î berusaha menyajikan penafsiran-penafsiran yang 
sejalan dengan paham Syi`ah Imamiyah serta meninggalkan paham 
yang tidak sesuai dengan keyakinan teologisnya. 
3. Corak Penafsiran Tafsif al-Mîzân. 
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Corak penafsiran dalam literatur sejarah, biasanya diistilahkan 
dalam bahasa Arab, yaitu laun yang arti dasarnya warna. Corak 
penafsiran yang dimaksud disini ialah nuansa khusus atau sifat khusus 
yang memberikan warna dalam penafsiran.
17
  
Corak yang terdapat dalam al-Mîzân fi al-Qur‟an, kecendrungan 
Thabâthabâ’î dalam menafsirkan al-Qur’an secara umum. Segala 
bidang keilmuan hampir semua dihidangkan oleh Thabâthabâ’î, bisa 
dilihat dari rujukan Tahabâthabâ’î dalam tafsir al-Mîzân Fi Tafsir al-
Qur‟an. Tidak pula cendrung pada satu tujuan, baik dari kitab-kitab 
Ahli Sunnah atau dari kitab-kita syi‟ah itu sendiri, walaupun 
Thabâthabâ’î sendiri bagian dari golongan syi‟ah. lihat misalnya dalam 
kutipan yang dijadikan rujukan penafsirannya, Tafsir Ibn Abbâs, Tafsir 
Thabârî, Tafsir al-kassyâf, Tafsir Mafâtîh al-Ghaib, Anwâr al-Tanzîl, 
Ruh al-Ma`ânî, Tafsir al-Mannâr, Shahîh Muslim, Shahîh Bukhari, 
Sunan Baihaqî, Shahîh Tirmîdzi, bahkan juga merujuk pada pendapat 
filosof seperti al-Farâbî dan Ibn Sîna, serta merujuk kamus-kamus 
bahasa Arab seperti Lisânu al-Arab, Kamus al-Muhîd dan lain-lain. Hal 
ini tidak heran apabila penafisiran Thabâthabâ’î dikategorikan multi 
disiplin penasiran, walaupun banyak yang mengatakan dikategorikan 
pada tafsir falsafî, karena didalamnya lebih dominan.  
                                                          
17
 Abdul Mustaqim, Aliran-Aliran Tafsir; Dari Periode Klasih hingga Kontemporer 
(Yogyakarta: Kreasi Warna, 2005), h. 69. 
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BAB III 
TINJAUAN UMUM TENTANG GIBAH 
Setelah membahas tentang profil Thabâthabâ‟î dan karyanya kitab tafsir 
al-Mîzân pada bab sebelumnya, pada bab III ini penulis akan membahas tentang 
beberapa hal yang berkaitan dengan gibah beserta ayat-ayat yang berhubungan 
dengan gibah berdasarkan masa diturunkannya. 
A. Gibah 
1.   Pengertian Gibah 
Allah SWT benar-benar telah mengaruniakan kepada manusia 
nikmat-nikmat yang besar, seperti nikmat iman, nikmat sehat, nikmat 
sempat, dan segala yang di berikan Allah kepada manusia adalah nikmat. 
Lisan merupan salah satu nikmat yang diberikan Allah kepada manusia, 
dengan di berikannya lidah oleh Allah pada manusia sehingga manusia 
bisa berinteraksi satu sama lainnya. Lisan manusia adalah senjata yang 
mempunyai dua mata pisau, jika digunakan dalam ketaatan kepada Allah, 
seperti membaca al Qur‟an, amar ma’ruf nahi mungkar, berkata jujur dan 
berbicara yang baik-baik, itulah yang diminta oleh setiap muslim dan 
menjadi tanda syukur kepada Allah atas nikmat yang diberikan. Akan 
tetapi jika seorang manusia menyalah gunakan lisan yang diberikan Allah 
untuk hal-hal yang dilarang, seperti digunakan dalam maksiat, memecah 
belah persatuan umat, berbohong, menggibah, mengadu domba, dan lain 
sebagainya, bisa menjadikan kerusakan di dunia dan menjadi bukti atas 
kekufuran atas nikmat Allah. 
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Lisan mempunyai dua dosa yang besar, yang pertama, dosa 
berbicara dengan kebatilan. Yang kedua, dosa diam dari kebenaran.
1
 
seorang yang diam dari kebatilan adalah setan yang membisu, berdosa 
kepada Allah, dan juga penjilat, dengan catatan ia berbuat begitu karena 
takut kepada ancaman manusia, atau karena ingin mendapat imbalan. 
Sedangkan seseorang yang berkata dengan hal batil adalah sama seperti 
setan yang berbicara, dan berdosa kepada Allah. Mayoritas orang 
melenceng dalam perkatan dan diam ketika mengetahui kebatilan. Orang 
yang baik adalah orang yang mampu menahan lisannya dari perkataan 
yang tidak baik dan mampu mengungkapkan perkataan yang baik 
sehingga menjadi manfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain. 
Gibah merupakan salah satu perbuatan buruk yang dihasilkan 
oleh lisan manusia. Gibah berasal dari bahasa Arab ghāba yaghȋbu 
ghaiban yang berarti ghaib, tidak  hadir.
2
 Kata ةبيغلا akar kata  غ-ي-
 ب yang dalam kitab  Maqayis  al-Lughah diartikan sebagai “sesuatu 
yang tertutup dari pandangan”.3 Kata gibah dalam bahasa Indonesia 
                                                          
1
 Said Bin Ali Bin Wahf al Qahtani, Dosa-Dosa Lidah Dalam Prespektif Al Qur’an Dan 
Hadist, ter, Ahmad Suryana, (solo: tiga serangkai, 2013), h. Ix.  
2
 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta, PT Hidakarya Agung, 1989), h. 304. 
3
 Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’jam Maqayis al-Lughah, Jilid 4, (Bairut 
Lebanon, Dar al-Fikr), h. 340. 
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mengandung arti umpatan, yang diartikan sebagai perkataan yang 
memburuk-burukkan orang.
4
  
Ulama-ulama islam mendefinisikan gibah dengan berbeda-beda. 
An-Nawawi mendefinisikan gibah adalah mengupat atau menyebut orang 
lain yang ia tidak suka atau memebencinya, terutama dalam hal 
kehidupannya.
5
 Ibnul Asir dalam kitab an Nahiyah berkata gibah adalah 
engkau menyebut seseorang yang tidak bersamamu saat itu dengan 
keburukan meskipun memang ada dalam dirinya.
6
 Ibnu Tin berkata gibah 
adalah menyebut seseorang dengan hal yang tidak disukainya di 
belakangnya.
7
 Imam al Ghazali yang memahami gibah ini tidak hanya 
pengungkapan aib seseorang yang dilakukan secara lisan, tetapi juga 
termasuk pengungkapan dengan melalui perbuatan, misalnya dengan 
isyarat tangan, isyarat mata, tulisan, gerakan dan seluruh yang dapat 
dipahami maksudnya.
8
 
Menurut hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim bahwa 
nabi Muhammad berkata: 
 ْنَع ُليَِعْسِْإ اَن َث َّدَح اوُلَاق ٍرْجُح ُنْباَو ُةَب ْ ي َت ُقَو َبوَُّيأ ُنْب َيََْيَ اَن َث َّدَح
 َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر َّنَأَةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع ِوِيَبأ ْنَع ِءَلََعْلا
                                                          
4
 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai  Pustaka,  
2003), h.1336. 
5
 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawy, Al-Adzkar, terj. M. Tarsi Hawi, (Bandung: 
Pustaka Ma‟arif, 1984), h. 809. 
6
 Said Bin Ali Bin Wahf al Qahtani, Dosa-Dosa Lidah Dalam Prespektif Al Qur’an Dan 
Hadist, h. 3. 
7
 Ibid,. h. 4. 
8
 Al-Imam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, jilid II, 
(Bairut, Libanon: Dār Fikr, 1991), h. 154. 
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 ُلوُسَرَو َُّللَّا اوُلَاق ُةَبيِغْلا اَم َنوُرْدََتأ َليِق ُهَرْكَي َابِ َكاَخَأ َكُرِْكذ َلَاق ُمَلْعَأ ُو
 ُوَت ْ ب َتْغا ْدَق َف ُلوُق َت اَم ِويِف َناَك ْنِإ َلَاق ُلوَُقأ اَم يِخَأ فِ َناَك ْنِإ َتَْيأَر ََفأ
 ُوَّتَه َب ْدَق َف ِويِف ْنُكَي َْلَ ْنِإَو 
“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah dan 
Ibnu Hujr mereka berkata; Telah menceritakan kepada kami Isma'il dari 
al-A'laa dari Bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah bertanya: "Tahukah kamu, apakah gibah itu?" 
Para sahabat menjawab; 'Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.' Kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Gibah adalah kamu 
membicarakan saudaramu mengenai sesuatu yang tidak ia sukai.' 
Seseorang bertanya; 'Ya Rasulullah, bagaimanakah menurut engkau 
apabila orang yang saya bicarakan itu memang sesuai dengan yang saya 
ucapkan? ' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 'Apabila 
benar apa yang kamu bicarakan itu ada padanya, maka berarti kamu 
telah menggunjingnya. Dan apabila yang kamu bicarakan itu tidak ada 
padanya, maka berarti kamu telah membuat-buat kebohongan 
terhadapnya”.9 
 
Beberapa pengertian yang disebutkan diatas, kita ketahui 
bawasannya gibah adalah membicarakan atau pengungkapan dengan  
perbuatan yang ada dalam diri seseorang yang tidak disukainya dari 
belakang. 
2.   Hukum Gibah 
Gibah merupakan perbuatan yang tidak pantas dilakukan oleh 
manusia, karena menggibah atau membicarakan keburukan orang kepada 
orang lain akan menyebabkan prasangka yang tidak baik terhadap orang 
yang dibicarakan dan juga dapat menyebabkan kesenjangan sosial 
sehingga menjadi pemicu terjadinya pertengkaran yang berdampak pada 
kerusakan di atas dunia. Oleh karena itu para ulama‟ sepakat 
                                                          
9
 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Shahîh Muslim, hadis no; 4690,  (Beirut: 
Dar al-Fikr,1997), h. 254. 
31 
 
bahwasannya gibah merupakan perbuatan dosa dan dilarang agama 
islam. 
Larangan akan perbuatan gibah ini sudah jelas dikatakan dalam 
dalam al Qur‟an dalam surat al hujurat ayat 12 dan surat al humazah ayat 
1: 
 َلََو ۖ ٌْثِْإ ِّنَّظلا َضْع َب َّنِإ ِّنَّظلا َنِم ًايرِثَك اوُبِنَتْجا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ
 َأ ُّب ُِيََأ ۚ اًضْع َب ْمُكُضْع َب ْبَتْغ َي َلََو اوُس َّسََتَ ِويِخَأ َمَْلَ َلُكَْيَ ْنَأ ْمُُكدَح
 ٌميِحَر ٌباَّو َت ََّللَّا َّنِإ ۚ ََّللَّا اوُقَّ تاَو ۚ ُهوُمُتِْىرَكَف اًت ْ يَم 
“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan 
janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang 
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 
kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 
sesungguhnya Allah maha penerima taubat lagi maha penyayang”.10 
Selain dalam al-Qu‟an, larangan akan perbuatan gibah yang 
tercela ini  juga disebutkan dalam hadis nabi Muhammad: 
 ْنَع َِجرْعَْلْا ْنَع ِدَنَّزلا بَِأ ْنَع ٍكِلاَم ْنَع َةَمَلْسَم ُنْب َِّللَّا ُدْبَع اَن َث َّدَح
 َّنَِإف َّنَّظلاَو ْمُك َّيَِإ َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر َّنَأ َةَر ْيَرُى بَِأ
 َو اوُس َّسََتَ َلََو ِثيَِدْلَا ُبَذْكَأ َّنَّظلااوُس َّسََتَ َلَ 
“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik 
dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jauhilah oleh kalian buruk 
sangka, sebab buruk sangka adalah sejelek-jelek perkataan. Jangan 
saling mencari tahu (aib orang lain) dan jangan saling memata-matai".
11  
                                                          
10
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Cahaya Al Qur‟an, 
2010), h. 517. 
11
 Sulaimān ibn al-Asyaś Abū Dāud al-Sajastānī, Sunan Abū Dāud, (Beirut: Dār Fikr, tt), h. 
538. 
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Berdasarkan dalil-dalil dari al Qur‟an dan hadis diatas, jelas 
diketahui bawasannya melakukan gibah atau membicarakan aib orang 
lain dari belakang untuk merendahkan ataupun untuk menghina orang 
merupakan perbuatan dosa dan dilarang oleh agama islam. 
3.   Gibah Yang Diperbolehkan 
Gibah pada dasarnya adalah perbuatan yang dilarang dan dosa, 
seperti yang telah dikemukakan di atas. Akan tetapi ada saat dimana 
sesorang diperbolehkan melakukan gibah. Imam Nawawi dalam kitab 
syarah shahih muslim dan riyadhu as shalihin menyatakan bahwa gibah 
adalah perbuatan yang dilarang, kecuali diperbolehkan untuk tujuan 
syara‟ yang tidak mungkin tercapai kecuali dengan gibah, yaitu:12  
a. Gibah Untuk Mengadukan Kezhaliman  
Bagi orang yang didzalimi boleh mengadukan 
kedzalimannya kepada penguasa atau hakim atau selain keduanya 
yang berkopenten menghilangkan kedzalimannya. Dalam pengaduan 
tersebut tentu dia akan menceritakan perbuatan dzalim yang 
diterimanya secara jelas. Hal seperti ini diperbolehkan, seperti yang 
di firmankan Allah dalam an-Nisa: 148: 
 اًع ْ ي َِسْ ُ ّهللَّا َناََكو ۗ َمُِلظ ْنَم َّلَِا ِلْوَقْلا َنِم ِء
ْْۤو ُّسلِبِ َرَْهْلْا ُ ّهللَّا ُّب ُِيَ َلَ
اًمْيِلَع 
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 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawy, Riyadhu As Shalihin, trj Salim Bahreisy , 
(Bandung: PT Al-Ma'arif 1996), h. 52.  
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 “Allah tidak menyukai Ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan 
terus terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui”.13 
b. Gibah Untuk Meminta Tolong 
Meminta pertolongan untuk mengubah kemungkaran dan 
mengembalikan seseorang yang berbuat maksiat kepada jalan yang 
benar. Dengan berkata kepada orang yang mempunyai kuasa untuk 
melakukannya.   
c. Gibah Untuk Meminta Fatwa 
Gibah untuk meminta fatwa ini seperti seseorang berkata 
kepada seorang mufti, “si fulan telah menlakukan keburukan 
kepadaku dengan perbuatan ini, apakah ia boleh melakukannya? 
Bagaimana caranya agar aku dapat terlepas darinya dan 
mencegahnya?”, hal seperti ini diperbolehkan karena ada keperluan 
di dalamnya. Adapun yang lebih bagus adalah dengan tidak 
menyebutkan secara terang-terangan. 
 ََّنأ ُةَوْرُع ِنَِث َّدَح ِِّيرْىُّزلا ْنَع ٌبْيَعُش َنََر َبْخَأ ِناَمَيْلا ُوَبأ اَن َث َّدَح
 َةَعِيَبر ِنْب َةَب ْ تُع ُتِْنب ٌدْنِى ْتَءاَج ْتَلَاق اَه ْ نَع َُّللَّا َيِضَر َةَشِئاَع
 ْىَأ ِضْرَْلْا ِرْهَظ ىَلَع َناَك اَم َِّللَّاَو َِّللَّا َلوُسَر َيَ ْتَلاَق َف ٍءاَبِخ ُل
 ِرْهَظ ىَلَع َمْو َيْلا َحَبْصَأ اَمَو َكِئاَبِخ ِلْىَأ ْنِم اوُّلِذَي ْنَأ ََّلَِإ َّبَحَأ
 ْتَلَاق َُّثْ َكِئاَبِخ ِلَْىأ ْنِم اوُّزَِعي ْنَأ ََّلَِإ َّبَحَأ ٍءاَبِخ ُلْىَأ ِضْرَْلْا
                                                          
13
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 101. 
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 َرَح ْنِم َّيَلَع ْلَه َف ٌكي ِّسِم ٌلُجَر َناَيْفُس َبَِأ َّنِإ يِذَّلا ْنِم َمِعُْطأ ْنَأ ٍج
 ٍفوُرْعَم ْنِم ْمِهيِمِعْطُت ْنَأ ِكْيَلَع ََجرَح َلَ َاَلَ َلَاق اََنلاَيِع ُوَل 
“Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan 
kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri telah mengabarkan kepada kami 
'Urwah bahwasanya Aisyah radliallahu 'anha mengatakan, Hindun 
binti Utbah bin Rabi'ah datang dan berujar; 'Wahai Rasulullah, 
dahulu tidak ada penghuni rumah diatas bumi yang lebih saya sukai 
untuk dihinakan selain penghuni rumahmu, kebalikannya sekarang, 
tidak ada penghuni rumah diatas bumi yang lebih saya sukai untuk 
dimuliakan selain penghuni rumahmu, ' kemudian Hindun binti 
Utbah mengatakan; 'Sesungguhnya abu Sufyan orangnya sangat 
pelit, apakah saya berdosa jika memberi makan orang-orang yang 
menjadi tanggungan kami (dengan mengambil hartanya tanpa 
sepengetahuannya?) ' Nabi menjawab: "tidak masalah kau memberi 
makanan untuk mereka, asalkan dengan ma'ruf (cara wajar)".
14
 
 
d. Gibah Untuk Memperingatkan 
Kebolehan gibah memperingatkan orang-orang islam 
misalnya yang dilakukan para ulama ahli hadis dalam menyebutkan 
keburukan seorang periwayat hadis agar tidak terjatuh dalam 
keburukan. Celaan yang diakukan oleh ulama hadis tentang jarh wa 
ta’dil dalam ilmu hadis ini boleh dilakukan karena ada hajat yang 
dibenarkan syara‟. 
 َدِيَزي ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ْنَع ٍكِلاَم ىَلَع ُتْأَر َق َلَاق َيََْيَ ُنْب َيََْيَ اَن َث َّدَح
 َةَمِطَاف ْنَع ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ِنْب َةَمَلَس بَِأ ْنَع َناَيْفُس ِنْب ِدَوْسَْلْا َلَْوَم
 َةَّت َبْلا اَهَقََّلط ٍصْفَح َنْب ِورْمَع َبَِأ َّنَأ ٍسْي َق ِتِْنب َلَسْرََأف ٌبِئاَغ َوُىَو
 ٍءْيَش ْنِم اَن ْ يَلَع ِكَل اَم َِّللَّاَو َلاَق َف ُوَْتطِخَسَف ٍيرِعَشِب ُوُليَِكو اَه ْ َيلِإ
 َلاَق َف ُوَل َكِلَذ ْتَرََكذَف َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر ْتَءاَجَف
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 Muhammad bin Ismâîl al Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, hadis no: 6628 (Beirut: Dār al-
Kutub al-„Ilmiyyah, tt), h. 468. 
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 ْنَأ اَىَرََمَأف ٌةَقَف َن ِوْيَلَع ِكَل َسَْيل َلَاق َُّثْ ٍكِيرَش ُِّمأ ِتْي َب ِفِ َّدَتْع َت
 ٌلُجَر ُوَّنَِإف ٍموُتْكَم ُِّمأ ِنْبا َدْنِع يِّدَتْعا بِاَحْصَأ اَىاَشْغ َي ٌَةأَرْما ِكِْلت
 ُتْلَلَح ا َّمَل َف ْتَلَاق ِنِِينِذآَف ِتْلَلَح اَذَِإف ِكَباَِيث َينِعَضَت ىَمْعَأ
 ََةيِواَعُم َّنَأ ُوَل ُتْرََكذ  ُلوُسَر َلاَق َف نِاََبطَخ ٍمْهَج َبَِأَو َناَيْفُس بَِأ َنْب
 ِوِِقتاَع ْنَع ُهاَصَع ُعَضَي َلََف ٍمْهَج ُوَبأ ا ََّمأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا
 َُّثْ ُوُتِْىرَكَف ٍدَْيز َنْب َةَماَسُأ يِحِكْنا ُوَل َلاَم َلَ ٌكوُلْعُصَف َُةيِواَعُم ا ََّمأَو 
 ُتْطَب َتْغاَو ًار ْ يَخ ِويِف ُ َّللَّا َلَعَجَف ُوُتْحَكَن َف َةَماَسُأ يِحِكْنا َلَاق 
“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata; 
Saya membaca di hadapan Malik dari Abdullah bin Yazid mantan 
sahaya Al Aswad bin Sufyan, dari Abu Salamah bin Abdurrahman 
dari Fathimah binti Qais bahwa Abu Amru bin Hafsh telah 
menceraikannya dengan talak tiga, sedangkan dia jauh darinya, 
lantas dia mengutus seorang wakil kepadanya (Fathimah) dengan 
membawa gandum, (Fathimah) pun menolaknya. Maka (Wakil 
'Amru) berkata; Demi Allah, kami tidak punya kewajiban apa-apa 
lagi terhadapmu. Karena itu, Fathimah menemui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam untuk menanyakan hal itu kepada 
beliau, beliau bersabda: "Memang, dia tidak wajib lagi memberikan 
nafkah." Sesudah itu, beliau menyuruhnya untuk menghabiskan 
masa iddahnya di rumah Ummu Syarik. Tetapi kemudian beliau 
bersabda: "Dia adalah wanita yang sering dikunjungi oleh para 
sahabatku, oleh karena itu, tunggulah masa iddahmu di rumah Ibnu 
Ummi Maktum, sebab dia adalah laki-laki yang buta, kamu bebas 
menaruh pakaianmu di sana, jika kamu telah halal (selesai masa 
iddah), beritahukanlah kepadaku." Dia (Fathimah) berkata; Setelah 
masa iddahku selesai, kuberitahukan hal itu kepada beliau bahwa 
Mu'awiyah bin Abi Sufyan dan Abu Al Jahm telah melamarku, 
lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Abu Jahm 
adalah orang yang tidak pernah meninggalkan tongkatnya dari 
lehernya (suka memukul -pent), sedangkan Mu'awiyah adalah 
orang yang miskin, tidak memiliki harta, karena itu nikahlah 
dengan Usamah bin Zaid." Namun saya tidak menyukainya, beliau 
tetap bersabda: "Nikahlah dengan Usamah." Lalu saya menikah 
dengan Usamah, Allah telah memberikan limpahan kebaikan 
padanya hingga bahagia”.15 
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 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Shahîh Muslim, hadis no: 2709, (Beirut: 
Dār Fikr,1997), h. 472.  
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e. Berbuat Gibah Terhadap Orang Yang Telah Terang-Terangan 
Berbuat Kefasikan 
Gibah boleh dilakukan dengan syarat yang digibah adalah 
orang-orang fasiq, ahli bid‟ah atau pelaku perbuatan-perbuatan 
maksiat lainnya. Gibah terhadap orang yang terang-terangan 
melakukan keburukan, seperti ketika ada seorang yang suka 
meminum minuman keras, maka boleh kita mengatan “sesunggunya 
dia telah meminum minuman keras.” Dan tidak boleh mengatakan 
lebih dari itu. 
f. Gibah Untuk Menyebut Ciri Seseorang 
Gibah untuk memperkenalkan seseorang yang dikenal 
dengan satu nama atau julukan tertentu. Misalnya ada orang yang 
dikenal dengan nama si buta, maka boleh menyebut nama-nama itu 
dengan niat untuk memperkenalkan, bukan dengan niat menjelek-
jelekkan.  
“Quraish Shihab menuliskan, ada enam hal yang agama dapat 
membenarkan seseorang menyebut kejelekan orang lain di 
belakang yang bersangkutan selama salah satu yang disebut di 
bawah ini terpenuhi. Pertama, mengadukan penganiayaan yang 
dialami seseorang kepada pihak yang diduga dapat mengatasi 
penganiayaan itu. Kedua, mengharapkan bantuan dari siapa yang 
disampaikan kepadanya keburukan itu agar keburukannya 
tersingkir. Ketiga, menyebut keburukan dalam rangka meminta 
fatwa keagamaan. Keempat, menyebut keburukan seseorang 
dengan tujuan memberi peringatan kepada orang lain agar tidak 
terkecoh olehnya. Kelima, membicarakan keburukan seseorang 
yang secara tera-terangan dan tanpa malu melakukannya. Keenam, 
mengidentifikasi seseorang, atau memberinya gelar atau ciri 
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tertentu, yang tanpa hal tersebut yang bersangkutan tidak 
dikenal”.16 
4. Balasan Bagi Pelaku Gibah 
Gibah termasuk perbuatan yang dilarangan oleh Allah oleh 
karena itu haram untuk melakukannya dan akan berdosa bagi yang  
melakukannya. Orang melakukan dosa di dunia akan mendapatkan 
balasan di neraka, untuk itu gibah harus dijahui supaya tidak 
mendapatkan siksaan dari Allah. Sebagaimana firman Allah Surat  al-
An‟am ayat 120;   
وَنِطَبَِو ِْثْ ِْلَا َرِىَاظ اْوُرَذَو  َّنِا  َنْيِذَّلا  َنْو ُبِسْكَي  َْثْ ِْلَا  َنْوَزْجُيَس َابِ اْو ُناَك 
 َنْو ُِفَتَْق َي  
“Dan tinggalkanlah dosa yang nampak dan yang tersembunyi. 
Sesungguhnya orang yang mengerjakan dosa, kelak akan diberi 
pembalasan (pada hari kiamat), disebabkan apa yang mereka telah 
kerjakan”.17 
Mahmud Yunus menafsirkan ayat diatas, bahwa tinggalkanlah 
dosa lahir dan dosa bathin adalah tiap-tiap yang diharamkan Allah. Allah 
tiada  mengharamkan sesuatu kepada hambanya, melainkan jika sesuatu 
itu akan berakibat kepada perorangan (dirinya, hartanya, akalnya, 
kehormatannya atau agamanya) dan akan berakibat kepada masyarakat 
umum. Itulah yang diharamkan Allah. Dosa lahir yaitu dosa yang 
dikerjakan terang-terangan, diperbuat oleh anggota tubuh, seperti lidah, 
tangan, kaki dan  lainnya.  Dan dosa bathin yaitu dosa yang dikerjakan 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 12,  
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 603. 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 142. 
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dengan tersembunyi yang dilakukan oleh hati, seperti riya‟, sombong, 
hasad, dan lainnya.
18
 
Keterangan di atas dengan jelas menerangkan bahwasannya 
perbuatan dosa yang dilakukan oleh manusia akan mendapatkan balasan 
dari Allah nanti. Gibah atau menggunjing merupakan perbuatan yang 
dengan jelas dilarang oleh Allah. Orang yang melakukan perbuatan yang 
dilarang oleh Allah akan mendapatkan dosa dan akan mendapatkan 
balasannya di akhirat. Balasan yang akan diberikan Allah bagi pelaku 
gibah seperti digambarkan dalam hadis Rasulullah; 
a. Siksaan di Alam Kubur 
 بَِأ ْنَع ٍراَّرَم ِنْب ِرَْبَ ْنَع َناَب ْ يَش ُنْب ُدَوْسَْلْا اَن َث َّدَح ٌعيَِكو اَن َث َّدَح
 َعَم يِشَْمأ ُتْنُك َلَاق َةَرْكَب  ىَلَع َّرَمَف َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص ِِّبَّنلا
 ُرَخآ ٌلُجَرَو َنََأ ُتْق َب َتْسَاف َلَاق ٍلَْنَ ِةَدِيرَِبِ ِنِِيْتَيَ ْنَم َلاَق َف ِنْيَر ْ ب َق
 اَذَى ىَلَعَو ًةَدِحاَو اَذَى ىَلَع َلَعَجَف ِْين َن ْثِبِ ُو َّقَشَف ٍبيِسَِعب اَن ْ ئِجَف
 َُّثْ ًةَدِحاَو  اَمِهَِتلوُل ُب ْنِم اَمِهيِف َناَك اَم اَمُه ْ نَع ُف َّفَخُيَس ُوَّنِإ اََمأ َلَاق
 ِلْو َبْلاَو ِةَبيِغْلا فِ ِنَبِ َّذَع َُيل اَمُهَّ ِنإ َلَاق َُّثْ ٌءْيَش 
“Telah menceritakan kepada kami Waki', telah menceritakan 
kepada kami Al Aswad bin Syaiban dari Bahr bin Marrar dari Abu 
Bakrah ia berkata; "Aku berjalan bersama Rasulullah Shallalahu 
'Alaihi Wasallam hingga melewati dua kuburan, lalu ia bersabda: 
"Siapakah yang dapat mengambilkan untukku pelepah kurma?." 
Aku pun dapat mendahului laki-laki lain dengan membawa pelepah 
tersebut, lalu kami memberikannya kepada beliau, beliau 
membelahnya menjadi dua, dan meletakkannya masing-masing 
kuburan tersebut satu-satu, sambil bersabda: '(semoga) Ia 
diringankan (siksanya) selagi pelepah tersebut masih basah,." 
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 Mahmud Yunus, Tafsir Quran Karim (Jakarta: PT Hidakarya Abang, 1981), h. 197-198. 
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Kemudian beliau melanjtukan sabdanya: "Sesungguhnya keduanya 
sedang di siksa lantaran gibah dan (tidak bersuci dari) kencing."
19
 
 َةَن ْ ي َيُع بَِأ َلَْوَم ٌلِصاَو اَن َث َّدَح بَِأ ِنَِث َّدَح ِدَم َّصلا ُدْبَع اَن َث َّدَح
 َةَحَْلط ْنَع ََةطُفْرُع ُنْب ُدِلاَخ ِنَِث َّدَح  ِدْبَع ِنْب ِرِباَج ْنَع ٍعِفَنَ ِنْب
 ٍةَفيِج ُحِير ْتَعَف َتْرَاف َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص ِِّبَّنلا َعَم اَّنُك َلَاق َِّللَّا
 ُحِّيرلا ِهِذَى اَم َنوُرْدََتأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلاَق َف ٍةَنِتْنُم
 َّلا ُحِير ِهِذَى َينِنِمْؤُمْلا َنُوباَتْغ َي َنيِذ 
“Telah bercerita kepada kami Abdushshamad telah bercerita 
kepadaku bapakku telah bercerita kepada kami Washil budak Bani 
'Uyainah, telah bercerita kepadaku Khalid bin 'Ufutho dari Thalhah 
Bin Nafi' dari Jabir bin Abdullah berkata; ketika kami besama Nabi 
shallallahu'alaihi wasallam berhembus bau bangkai yang busuk, 
maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah 
kalian tahu bau apa ini? ini adalah bau orang-orang yang suka 
meng-gibah orang orang mukmin”. 20 
b. Siksaan di Neraka 
 ُناَوْفَص اَن َث َّدَح َلََاق َِةيرِغُمْلا ُوَبأَو ُةَّيَِقب اَن َث َّدَح ى َّفَصُمْلا ُنْبا اَن َث َّدَح
 ِنْب ِسََنأ ْنَع ٍْير َبُج ُنْب ِنَْحَّْرلا ُدْبَعَو ٍدْعَس ُنْب ُدِشَار ِنَِث َّدَح َلَاق
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ٍكِلاَم  ُتْرَرَم بِ َِجرُع ا َّمَل
 ْنَم ُتْلُق َف ْمُىَروُدُصَو ْمُهَىوُجُو َنوُشُمَْيَ ٍساَُنُ ْنِم ٌراَفْظَأ ُْمَلَ ٍمْوَِقب
 ِفِ َنوُعَق َيَو ِساَّنلا َمُوُلَ َنوُلُكَْيَ َنيِذَّلا ِءَلَُؤَى َلَاق ُلِيْبِْج َيَ ِءَلَُؤَى
 َن َث َّدَح دُواَد ُوَبأ َلَاق ْمِهِضاَرْعَأ ِويِف َسَْيل َةَّيَِقب ْنَع َناَمْثُع ُنْب َيََْيَ ها
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 Ahmad Ibn  Hanbal, Musnad  Ahmad  ibn  Hanbal, hadis no, 19516, (Bairut: Muassasah 
ar-Risalah, 2001), h. 417. 
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 Abdullah Ibnu Abdurrahman Al-Fadl Ad-Darimi, Sunan Ad-Darimi, hadis no, 2415 
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 اَمَك َِةيرِغُمْلا بَِأ ْنَع ُِّنِيِحَل ْ ي َّسلا ىَسيِع بَِأ ُنْب ىَسيِع اَن َث َّدَح ٌسََنأ
ى َّفَصُمْلا ُنْبا َلَاق 
“Telah menceritakan kepada kami Ibnul Mushaffa berkata, telah 
menceritakan kepada kami Baqiyyah dan Abul Mughirah keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami Shafwan ia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Rasyid bin Sa'd dan 'Abdurrahman bin 
Jubair dari Anas bin Malik ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Ketika aku dinaikkan ke lagit 
(dimi'rajkan), aku melewati suatu kaum yang kuku mereka terbuat 
dari tembaga, kuku itu mereka gunakan untuk mencakar muka dan 
dada mereka. Aku lalu bertanya, "Wahai Jibril, siapa mereka itu?" 
Jibril menjawab, "Mereka itu adalah orang-orang yang memakan 
daging manusia (gibah) dan merusak kehormatan mereka." Abu 
Dawud berkata, " Yahya bin Utsman menceritakannya kepada 
kami dari Baqiyyah, tetapi tidak disebutkan di dalamnya nama 
Anas. Telah menceritakan kepada kami Isa bin Abu Isa As 
Sailahini dari Al Mughirah sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnul 
Mushaffa".
21
  
5. Kafarat Pelaku Gibah 
Seseorang yang melakukan perbuatan dosa harusnya merasa 
menyesal dan sedih karena telah melakukan perbuatan yang dilarang oleh 
Allah, kemudian harus bertaubat sehingga Allah memberikan ampunan 
kepadanya. Begitu pula bagi orang yang melakukan gibah hendaknya dia 
bertaubat atas perbuatannya dan meminta maaf kepada orang telah 
digibahi tersebut. 
Imam al Ghazali dalam bukunya bahaya lidah mengutip 
pendapat atha‟ bin ribah, “seserang hendaknya pergi mendatangi 
temannya kemudian mengatakan kepadanya: “aku berdusta tentang apa 
yang aku katakan, dan aku telah berbuat aniaya serta jahat kepadamu. 
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Maka jika engkau mau, maka ambillah hakmu. Dan jika dan jika engkau 
mau, maafkanlah aku”.22 Dalam hadis Rasulullah beliau bersada:    
 ُّيُِبْْقَمْلا ٌديِعَس اَن َث َّدَح ٍبْئِذ بَِأ ُنْبا اَن َث َّدَح ٍسَيَِإ بَِأ ُنْب ُمَدآ اَن َث َّدَح
 ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ُوْنَع َُّللَّا َيِضَر َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع َمَّلَسَو
 َمْو َيْلا ُوْنِم ُوْلَّلَحَت َيْل َف ٍءْيَش ْوَأ ِوِضْرِع ْنِم ِويِخَِلْ ٌةَمَلْظَم ُوَل ْتَناَك ْنَم
 ُوْنِم َذِخُأ ٌحِلاَص ٌلَمَع ُوَل َناَك ْنِإ ٌمَىْرِد َلََو ٌراَنيِد َنوُكَي َلَ ْنَأ َلْب َق
اَنَسَح ُوَل ْنُكَت َْلَ ْنِإَو ِوِتَمَلْظَم ِرْدَِقب َلِمُحَف ِوِبِحاَص ِتاَئِّيَس ْنِم َذِخُأ ٌت
 ِوْيَلَع 
“Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abi Iyas telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abi Dza'bi telah menceritakan kepada 
kami Sa'id Al Maqburiy dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang pernah 
berbuat aniaya (zhalim) terhadap kehormatan saudaranya atau sesuatu 
apapun hendaklah dia meminta kehalalannya (maaf) pada hari ini (di 
dunia) sebelum datang hari yang ketika itu tidak bermanfaat dinar dan 
dirham. Jika dia tidak lakukan, maka (nanti pada hari qiyamat) bila dia 
memiliki amal shalih akan diambil darinya sebanyak kezholimannya. 
Apabila dia tidak memiliki kebaikan lagi maka keburukan saudaranya 
yang dizholiminya itu akan diambil lalu ditimpakan kepadanya".
23
 
B. Kategorisasi Ayat-Ayat Gibah 
Al-Qur‟an merupan mu‟jizat terbesar yang diberikan Allah kepada 
Nabi Muhammad Saw. Ayat-ayat al-Qur‟an yang diberikan oleh Allah 
kepada nabi Muhammad melalui perantara malaikat Jibril tidak turun secara 
bersamaan, akan tetapi secara berangsur-angsur. Menurut periode turunnya, 
ayat-ayat al-Qur‟an diturunkan kepada nabi Muhammad dalam dua periode, 
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 Abi Hamid Muhammad Bin Muhammad al-Ghazali, Bahaya Lidah, terj. Zainuddin, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 163  
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 Muhammad  bin Ismâîl al-Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, hadis no:2269, h. 561. 
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yaitu sebelum hijrah dan sesudah hijrah. Dalam ilmu studi qur‟an disebut 
makiyyah dan madaniyyah. 
Kata al-makki atau al-makkiyah berarti “yang bersifat Mekkah” 
atau “yang berasal dari Mekkah”, sedangkan al-madani atau al-madaniyah 
berarti “yang bersifat Madinah” atau “yang berasal dari Madinah”. Maka 
ayat atau surah yang turun di Mekkah disebut dengan al-makkiyah dan yang 
diturunkan di Madinah disebut dengan al-madaniyah.
24
 
Terdapat pengertian lain yang mengemukakan empat prerspektif 
dalam mendefinisikan terminologi al-makkiyah dan al-madaniyah.
25
 
Keempat perspektif itu adalah: 
a. Masa turun ( zaman an-nuzul) pengertian Makkiyah adalah ayat yang 
turun sebelum Rasulullah SAW hijrah meskipun ayat tersebut turun di 
luar kota Makah, semisal di Mina, Arafah atau Hudaibiyah dan lainnya. 
Sedangkan pengertian Madaniyah adalah ayat yang turun sesudah 
Rasulullah SAW hijrah, meskipun ayat tersebut diturunkan di Badar, 
Uhud, Arafah atau Makah. 
b. Tempat turun (makan an-nuzul) pengertian Makkiyah adalah ayat yang 
turun di Makkah, baik waktu turunnya sebelum Rasulullah SAW hijrah 
maupun sesudahnya. Sedangkan  pengertian Madaniyah adalah ayat 
yang turun di Madinah baik waktu turunnya sebelum Rasulullah SAW 
hijrah maupun sesudahnya.  
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c. Obyek pembicaraan (mukhatab) pengertian Makkiyah adalah ayat yang 
berisi pangilan kepada penduduk Mekkah dengan panggilan “wahai 
manusia”, “wahai orang-orang yang ingkar”, “wahai anak adam”. 
Sedangkan pengertian Madaniyah adalah ayat yang berisi panggilan 
kepada penduduk Madinah dengan panggilan “wahai orang-orang yang 
beriman”.  
d. Tema pembicaraan (maudu’). pengertian Makkiyah adalah ayat yang 
memuat cerita umat dan  para Nabi terdahulu. Sedangkan pengertian 
Madaniyah adalah ayat yang berisi tentang hudud, faraid, dan 
sebagainya. 
1. Ayat-Ayat Gibah Berdasarkan Periode Trurunnya Ayat dan Sebab 
Turunnya 
Pembahasan ini akan penulis sebutkan ayat-ayat dalam yang 
berhubungan dengan gibah berdasarkan periode atau masa turunnya ayat 
beserta sebab diturunkannya ayat. 
Sebab turunnya ayat atau Asbāb al-nuzūl  secara istilah adalah 
sesuatu hal yang karenanya al-Quran  diturunkan  untuk  menerangkan  
status  (hukum)nya,  pada  masa  hal  itu terjadi, baik berupa peristiwa 
maupun pertanyaan.
26
 Para  ulama  telah  menjelaskan  bahwa  keberadaan  
asbāb  al-nuzūl memiliki beberapa manfaat, diantaranya yaitu;27 
a. Mengetahui hikmah dibalik pensyariatan hukum. 
                                                          
26
 Mannā Khalīl al-Qaṭṭān,  Studi  Ilmu-ilmu  Al-Qur‟an,  Terj. Mudzakir  AS,  (Bogor: 
Pustaka Litera Antar Nusa, 2011), h. 110. 
27
 Ibid., h. 111-113. 
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b. Mengkhususkan  hukum  yang  diturunkan  dengan  sebab  yang 
terjadi,  jika hukum itu dinyatakan dalam bentuk umum. 
c. Apabila  lafaz  yang  diturunkan  itu  umum  dan  terdapat  dalil  yang  
mengkhususkannya, maka asbāb al-nuzūl membatasi pengkhususan 
itu. 
d. Memahami  makna  al-Quran  dan  menyingkap  kesamaran  yang 
tersembunyi dalam  ayat-ayat  yang  tidak  dapat  ditafsirkan  tanpa  
mengetahui asbāb  al-nuzūl. 
e. Menerangkan tentang siapa ayat itu diturunkan  sehingga ayat tersebut 
tidak diterapkan kepada orang lain. 
Setelah memaparkan sedikit tentang pengertian asbāb  al-nuzūl 
atau sebab turunnya ayat, penulis akan menyebutkan ayat-ayat gibah yang 
terdapat dalam al-Qur‟an beserta asbāb  al-nuzūlnya: 
a. Ayat tentang gibah yang diturun pada masa sebelum hijrah ialah surat 
al-Humazah ayat 1: 
 ْيَو ٍَةزَمُّل ٍةَزَُهُ ِّلُكِّل ٌل 
“kecelakaanlah bagi Setiap pengumpat lagi pencela”.28 
Menurut riwayat kemukakan bahwa ayat ini (Q.S. al- 
Humazah: 1-3) turun berkenaan dengan al akhnas bin syariq yang 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, h. 600. 
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selalu mengejek dan mengumpat orang. Ayat tersebut turun sebagai 
teguran terhadap perbuatan seperti itu.
29
 
b. Ayat tentang gibah Yang Turun Pada Masa Setelah Hijrah yang 
pertama Surat an-Nisa‟ ayat 14: 
 اًع ْ ي َِسْ ُ ّهللَّا َناََكو ۗ َمُِلظ ْنَم َّلَِا ِلْوَقْلا َنِم ِء
ْْۤو ُّسلِبِ َرَْهْلْا ُ ّهللَّا ُّب ُِيَ َلَ
اًمْيِلَع 
“Allah tidak menyukai Ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan 
terus terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui”.30 
Menurut satu riwayat dikemukakan bahwa turunnya ayat ini 
(Q.S. an nisa‟: 148) berkenaan dengan seorang tamu yang berkunjung 
kepda seseorang di madinah, dan mendapat perlakuan yang tidak baik, 
sehingga diapun pindah dari rumah orang tersebut. Si tamu 
menceritakan perlakuan terhadap dirinya. Ayat ini (Q.S. an-nisa‟: 148) 
membenarkan tindakan orang yang dizalimi untuk menceritakan 
perlakuan yang diterimanya kepada orang lain.
31
 
Kedua, Surat al Hujurat ayat 12 
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 H.Q. Shaleh dan A.A. Dahlan, Asbābun Nuzūl Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-
Ayat Al-Qur’an, (Bandung: Diponegoro, 2011), h. 671. 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, h. 101. 
31
 H.Q. Shaleh dan A.A. Dahlan, Asbābun Nuzūl Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-
Ayat Al-Qur’an, h. 176. 
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 َلََو ۖ ٌْثِْإ ِّنَّظلا َضْع َب َّنِإ ِّنَّظلا َنِم ًايرِثَك اوُبِنَتْجا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ
 َمَْلَ َلُكَْيَ ْنَأ ْمُُكدَحَأ ُّب ُِيََأ ۚ اًضْع َب ْمُكُضْع َب ْبَتْغ َي َلََو اوُس َّسََتَ
 ََّللَّا َّنِإ ۚ َ َّللَّا اوُقَّ تاَو ۚ ُهوُمُتِْىرَكَف اًت ْ يَم ِويِخَأ ٌميِحَر ٌباَّو َت     
“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan 
janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang 
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 
kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 
sesungguhnya Allah maha penerima taubat lagi maha penyayang”.32 
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa ayat 12 surat al-
hujurat turun berkenaan dengan salman al farisi yang bila selesai 
makan, suka terus tidur dan mendengkur. Pada waktu itu ada orang 
yang mempergunjing perbuatannya. Maka turunlah ayat 12 surat al-
hujurat yang melarang seseorang mengumpat dan menceritakan 
kebaikan orang lain.
33
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 517. 
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 H.Q. Shaleh dan A.A. Dahlan, Asbābun Nuzūl Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-
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BAB IV 
MAKNA DAN MEKANISME PENAFSIRAN THABÂTHABÂ’Î 
TENTANG AYAT GIBAH 
Bab IV ini, penulis akan membahas tentang makna gibah menurut 
Thabâthabâ’î dan bagaimana mekanisme Thabâthabâ’î dalam menafsirkan 
ayat-ayat tentang gibah dalam tafsir al-Mizan. 
A. Makna Gibah Menurut Thabâthabâ’î 
Lisan selalu menjadi pangkal utama yang dapat membuat 
pihak lain terzhalimi dan tersakiti, juga dapat menjadi perhiasan dan 
mutiara yang sangat berharga. Jika seseorang mampu menjaganya 
dengan baik dan menggunakannya dengan tepat, dapat meningkatkan 
harkat dan martabatnya.
1
 Untuk itu lisan harus dijaga agar terhindar dari 
bahaya lisan, yaitu dengan cara menjaga kata-kata yang kita ucapkan 
jangan sampai membicarakan orang lain, salah satu di antaranya 
menceritakan kekurangan atau kejelekan orang lain (gibah).
2
  
Gibah merupakan perbuatan yang dilarang, adapun pelarangan 
gibah terdapat di dalam al-Qur’an. Pelarangan gibah di dalam al-Qur’an 
terdapat di surah al-Hujurat ayat 12, Allah Swt berfirman:  
                                                          
1
   Nurul Mubin, Misteri Lidah Manusia,( Bandung: Mizan, 2012), h. 65. 
2
 M.Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al Quran, (Jakarta: Amzah, 
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 َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ َلََو ۖ ٌْثِْإ ِّنَّظلا َضْع َب َّنِإ ِّنَّظلا َنِم ًايرِثَك اوُبِنَتْجا اوُنَمآ
 َْغي َلََو اوُس َّسََتَ  َمَْلَ َلُكَْيَ ْنَأ ْمُُكدَحَأ ُّب ُِيَُأ ۚ اًضْع َب ْمُكُضْع َب ْبَت
 ٌميِحَر ٌباَّو َت ََّللَّا َّنِإ ۚ َ َّللَّا اوُقَّ تاَو ۚ ُهوُمُتِْىرَكَف اًت ْ يَم ِويِخَأ 
“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan 
janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang 
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 
kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 
sesungguhnya Allah maha penerima taubat lagi maha penyayang”.3 
 
Secara bahasa gibah berasal dari bahasa Arab ghāba-yaghȋbu-
ghaiban yang berarti ghaib, tidak hadir.
4
 Dalam bahasa Indonesia gibah 
mengandung arti umpatan, yang diartikan sebagai perkataan yang 
memburuk-burukkan orang.
5
 Dalam hadis, Nabi Muhammad 
menjelaskan pengertian gibah sebagai berikut:  
 ُنْب َيََْيُ اَن َث َّدَح ْنَع ُليَِعْسِْإ اَن َث َّدَح اوُلَاق ٍرْجُح ُنْباَو ُةَب ْ ي َت ُقَو َبوَُّيأ
 َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع ِوِيَبأ ْنَع ِءَلََعْلا  َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر َّنَأ
 ُرِْكذ َلَاق ُمَلْعَأ ُُولوُسَرَو ُ َّللَّا اوُلَاق ُةَبيِغْلا اَم َنوُرْدََتأ َليِق ُهَرْكَي َابِ َكاَخَأ َك
 ْدَق َف ُلوُق َت اَم ِويِف َناَك ْنِإ َلَاق ُلوَُقأ اَم يِخَأ فِ َناَك ْنِإ َتَْيأَر ََفأ
 ُوَّتَه َب ْدَق َف ِويِف ْنُكَي َْلَ ْنِإَو ُوَت ْ ب َتْغا 
“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah 
dan Ibnu Hujr mereka berkata; Telah menceritakan kepada kami 
Isma'il dari al-A'laa dari Bapaknya dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah bertanya: "Tahukah 
kamu, apakah gibah itu?" Para sahabat menjawab; 'Allah dan Rasul-
                                                          
3
 Departenen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Cahaya Al-
Qur’an, 2010), h. 517. 
4
 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta, PT Hidakarya Agung, 1989), h. 
304. 
5
 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 
2003), h. 1336. 
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Nya lebih tahu.' Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Gibah adalah kamu membicarakan saudaramu mengenai 
sesuatu yang tidak ia sukai.' Seseorang bertanya; 'Ya Rasulullah, 
bagaimanakah menurut engkau apabila orang yang saya bicarakan itu 
memang sesuai dengan yang saya ucapkan? ' Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berkata: 'Apabila benar apa yang kamu bicarakan itu 
ada padanya, maka berarti kamu telah menggunjingnya. Dan apabila 
yang kamu bicarakan itu tidak ada padanya, maka berarti kamu telah 
membuat-buat kebohongan terhadapnya”.6  
 
Ayat 12 surat al-Hujurat di atas Thabâthabâ’î menjelaskan 
tentang pengertian gibah, Gibah adalah menceritakan aib seseorang 
supaya tidak mendapatkan hikmah dari orang yang diceritakan. Ciri-ciri 
dari gibah itu menceritakan keburukan orang lain yang sekiranya orang 
yang di gibahi itu tidak suka jika mengetahui keburukannya diceritakan 
kepada orang lain. Oleh karena itu menceritakan keburukan orang fasiq 
itu tidak termasuk gibah.
7
 Pemahaman Thabâthabâ’î tentang pengertian 
gibah didapatkan dari seorang ulama tafsir yaitu at-Thabarsi. at-
Thabarsi adalah penulis kitab tafsir Majma’ al-Bayan fi Tafsir al-
Qur’an.8 
Menurut penulis, Thabâthabâ’î pengertian gibah yang di kutip 
dari kitab Majma’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an lebih umum. Karena 
Dengan menggunaka redaksi supaya tidak mendapatkan hikmah dari 
orang yang diceritakan aibnya berarti memberi kerugian terhadap orang 
                                                          
6
 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Shahîh Muslim, hadis no, 4690, 
(Beirut: Dār Fikr,1997), h. 254. 
7
 Sayyid Husain Muhammad Thabâthabâ’î, Al-Mîzân Fî Tafsîr al-Qur’ân, Jilid 16, 
(Beirut: Darul Fikr, 1991), h. 364.  
8
 Nama lengkapnya adalah Abu Ali al-Fadll bin al-Hasan al-Thabarsi al-Masyhadiy 
at-Thusi as-Sibzawari ar-Ridhawi atau al-Masyhadi. dilahirkan di Thabaristan tahun 462 H, 
menetap di Masyhad sampai tahun 523 H, kemudian pindah ke Sibzawar sampai akhirnya 
wafat di sana. At-Thabarsi merupakan termasuk pembesar Ulama’ Imamiyyah (syi’ah) pada 
abad ke enam hijriyyah, beliau menjadi rujukan ulama lain pada saat itu, terkenal dengan 
budi pekerti yang luhur. Bukan Cuma ahli di bidang tafsir, tetapi ilmu-ilmu yang lain 
seperti ilmu fiqih dan hadits dan lainnya.(Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-
Mufassirun, Juz II (Kaero: Dār al-Hadits, tt), hlm. 74) 
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yang diceritakan sehingga tidak ada apapun yang bisa diambil orang 
yang dicertikan dan bisa merusak semua kebaikan-kebaikan yang 
dimiliki orang yang diceritakan secara berlahan-lahan. Kemudian orang 
yang diceritakan aibnya menjadi buruk dimata orang yang diajak 
bercerita.  
Menurut kelanjutan tafsirnya, Thabâthabâ’î memberikan 
contoh akibat yang ditimbulkan dari perbuatan gibah dalam suatu 
tatanan masyarakat. Pada dasarnya semua orang ingin hudup dengan 
tenang, aman, dan saling memberi kebaikan dengan yang lainnya, akan 
tetapi semua hal diatas bisa rusak dengan adanya salah satu dari 
masyarakat ada yang berbuat gibah. Dengan adanya gibah yang 
dilakukan dalam tatanan bermasyarakat secara sedikit demi sedikit 
kebaikan dalam bermasyarakat akan berkurang dan akan trus berkurang 
sehingga menimbulkan guncangan hingga rusaknya tatanan hidup 
bermasyarakat.
9
 
Ayat 12 surat al-Hujurat di atas juga memberikan gambaran 
atau perumpamaan bagi orang yang melakukan gibah. Allah berfirman:  
 ُهوُمُتِْىرَكَف اًت ْ يَم ِويِخَأ َمَْلَ َلُكَْيَ ْنَأ ْمُُكدَحَأ ُّب ُِيَُأ 
“Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 
kepadanya”. 
 
Menurut ayat ini Allah memperumpamakan orang yang 
melakukan gibah seperti orang yang memakan bangkai saudaranya. 
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51 
 
Kata ِِهيَِخأ (saudara) dimaknai oleh Thabâthabâ’î dengan saudara seiman. 
Dalam tafsir al-Mîzân, Thabâthabâ’î menerangkan: 
 خلإافةو يننمؤلما ينب يىانمإ  
“Saudara yang dimaksud di sini adalah persaudaraan antara orang 
mu’min” 
 
Menurut penafsiran ini jelas terlihat bahwasannya larangan 
gibah hanya terbatas untuk sesama mu’min saja, karena yang dianggap 
saudara hanya untuk sesama mu’min saja.. 
Thabâthabâ’î tidak memberikan keterangan lebih lanjut dari 
penafsirannya tentang makna ِِهيَِخأ (saudara) yang di maknai sebagai 
saudara seiman atau sesama muslim. Menurut pandangan penulis 
pemaknaan kata ِِهيَِخأ (saudara) oleh Thabâthabâ’î di hubungkan dengan 
beberapa hal, yang pertama dihubungkan dengan awal ayat yang 
menggunakan redaksi اُونَمآِ َنيِذَّلاِ اَهَُّيأِ اَي (hai orang-orang yang beriman). 
Pada awal ayat ini menggunkan seruan unutuk orang-orang yang 
beriman oleh sebab itu Thabâthabâ’î mengartikan kata ِِهيَِخأ (saudara) 
dengan saudara seiman saja. Selain dengan awal ayat menurut penulis 
juga bisa dihubungkan dengan ayat 10 surat al hujurat:  
 ُكَّلَعَل َ ّهللَّا اوُقَّ تاَو ْمُكْيَوَخَا َْين َب اْوُحِلْصََاف ٌةَوْخِا َنْو ُنِمْؤُمْلا َا َّنمِا َنْوَُحَْر ُت ْم 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan 
bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat” .10  
 
Kedua, Selain dihubungkan dengan awal ayat dan surat al-
Hujurat ayat 10, penafsiran Thabâthabâ’î juga bisa dipengaruhi oleh 
kondisi politik yang terjadi saat itu. Ketika masa penulisan kitab tafsir 
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 Departenen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 516. 
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al-Mîzân, terjadi peristiwa perang dunia II. Negara Iran saat itu di jajah 
oleh Rusia. Menurut penulis peristiwa ini juga bisa memberi pengaruh 
terhadap Thabâthabâ’î terkait penafsiran kata ِِهيَِخأ (saudara), sehingga 
Thabâthabâ’î menganggap larangan gibah hanya sebatas sesama 
muslim saja.  
Ketiga, dipengaruhi oleh idiologi syi’ah yang diyakini 
Thabâthabâ’î. Terlihat dari penafsiran kata ِِهيَِخأ (saudara) dalam ayat 12 
surat al-Hujurat ini tidak berbeda dengan ulama tafsir syi’ah 
terdahulunya. Dalam kitab tafsir Majma’ul Bayan karya al-Thabarsi, 
seorang ulama syi’ah dan yang menjadi rujukan Thabâthabâ’î dalam 
mendifinisikan gibah, juga membatasi gibah hanya untuk saudara 
sesama mu’min. Al-Thabarsi dalam kitab tafsir Majma’ul Bayān 
mengatakan: 
“Dan disebutkan juga bahwa dilarang berprasangka buruk kepada 
saudara sesama muslim”.11 
 
Pemahaman al-Thabarsi di atas besar kemungkinan menjadi 
landasan Thabâthabâ’î dalam mengartikan ِِهيَِخأ (saudara) sebagai 
saudara sesama mu’min. Sehingga memberi kesan pembatasan terhadap 
larangan gibah. 
Menurut penelusuran penulis terhadap kitab tafsir karya ulama 
syi’ah yang lain, penulis juga menemukan penafsiran yang semakna 
dengan Thabâthabâ’î dalam memaknai gibah. Yaitu dalam kitab tafsir 
Tibyan Fi Tafsiri al-Qur’an karya Muhammad bin Hasan bin Ali bin 
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Hasan at-Thusi. Seorang ulama syi’ah yang terkenal dengan seorang 
ahli hadis dan fiqih umat Syi’ah paling terkemuka. Ia adalah penulis 
dua kitab dari empat kitab utama umat Syi’ah yaitu kitab At-Tahdzib 
dan Al-Istibshar. At-Thusi dalam kitab Tibyan Fi Tafsiri al-Qur’an 
bahkan menyebutkan sebuah hadis yang menunjukkan bahwasannya 
larangan gibah hanya untuk orang mu’min. Dalam kitab tafsirnya at-
Thusi menyebutkan: 
 َف ْلا ِغ ْي َب ُة  ِذ ْك ُر  ْلا َع ْي ِب  ِب َظ ْه ِر ْلا َغ ْي ِب  َع َل َو ى ْج ٍو  َْت َن ُع  ِْلَا ْك َم َة  ِم ْن ُو , َو ُي ْر َو ى
 فِ َْ ا  َِب  ِإ َذ َذ ا َك ْر َت  ْلا ُم ْؤ ِم َن  َِبِ ِف ا ْي ِو  َِّم َيا ْك َر ُى ُو  ُالل  َف َق ْد ِا ْغ َت ْب َت ُو  َو ِإ َذ َذا َك ْر َت ُو 
 َِبِ ِفا ْي ِو  َف َق ْد  َب َه َّت ُو  
“Gibah yaitu menceritakan aib seseorang saat dia tidak ada, supaya 
tidak mendapatkan hikmah dari orang tersebut. Diriwayatkan dalam 
hadis, jika menceritakan seorang mu’min dan tidak ada padanya yang 
Allah tidak suka, maka kamu telah menggibahnya, dan jika 
mengatakan sesuatu yang tidak ada padanya, maka telah berbuat 
dusta”.12 
 
Hadis yang digunakan at-Thusi dalam kitab tafsirnya dengan 
jelas menyebutkan redaksi yang menunjukkan larangan gibah terhadap 
orang mu’min saja. Hadis ini semakna dengan hadis ya diriwayatkan 
oleh Muslim, akan tetapi berbeda redaksi yang disebutkan dalam hadis 
Muslim, tidak menggunakan kata mu’min dalam hadisnya tetapi 
menggunakan kata saudara yang masih bersifat umum. Berikut adalah 
hadis yang diriwayatkan imam Muslim: 
 ْنَع ُليَِعْسِْإ اَن َث َّدَح اوُلَاق ٍرْجُح ُنْباَو ُةَب ْ ي َت ُقَو َبوَُّيأ ُنْب َيََْيُ اَن َث َّدَح
 ْنَع ِءَلََعْلا َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع ِوِيَبأ  َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر َّنَأ
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 Muhammad bin Hasan bin Ali bin Hasan at-Thusi, Tibyan Fi Tafsiri al-Qur’an, 
jilid, 9 (Beirut: Dār al-Fikr,1997), h. 175. 
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 َليِق ُهَرْكَي َابِ َكاَخَأ َكُرِْكذ َلَاق ُمَلْعَأ ُُولوُسَرَو ُ َّللَّا اوُلَاق ُةَبيِغْلا اَم َنوُرْدََتأ
 ْنِإ َلَاق ُلوَُقأ اَم يِخَأ ِفِ َناَك ْنِإ َتَْيأَر ََفأ   ْدَق َف ُلوُق َت اَم ِويِف َناَك
 ُوَّتَه َب ْدَق َف ِويِف ْنُكَي َْلَ ْنِإَو ُوَت ْ ب َتْغا 
“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah 
dan Ibnu Hujr mereka berkata; Telah menceritakan kepada kami 
Isma'il dari al-A'laa dari Bapaknya dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah bertanya: "Tahukah 
kamu, apakah gibah itu?" Para sahabat menjawab; 'Allah dan Rasul-
Nya lebih tahu.' Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Gibah adalah kamu membicarakan saudaramu mengenai 
sesuatu yang tidak ia sukai.' Seseorang bertanya; 'Ya Rasulullah, 
bagaimanakah menurut engkau apabila orang yang saya bicarakan itu 
memang sesuai dengan yang saya ucapkan? ' Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berkata: 'Apabila benar apa yang kamu bicarakan itu 
ada padanya, maka berarti kamu telah menggunjingnya. Dan apabila 
yang kamu bicarakan itu tidak ada padanya, maka berarti kamu telah 
membuat-buat kebohongan terhadapnya”.13 
 
Menurut kitab Mirqotul Mafatih Syarah Misykatul Mashobih 
karya Ali bin Sulthon Muhammad Al-Qori memberi penjelas hadis 
Muslim di atas bahwasannya kata َِكاََخأ diartikan saudara sesama 
muslim.
14
 
Jika larangan melakukan gibah dibatasi hanya untuk sesama 
mu’min atau seagama saja, dan tidak dianggap melakukan gibah jika 
membicarakan aib orang selain mu’in atau beda agama, pastinya akan 
menimbulkan suatu masalah dan dapat menimbulkan kesenjangan 
sosial, seperti yang Thabâthabâ’î contonhkan pada pembahasan 
sebelumnya. Dan yang demikian itu merupakan perbuatan yang tidak 
adil. Padahal seorang mu’min atau muslim dituntut untuk berbuat adil 
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 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Shahîh Muslim, hadis no, 4690, h. 
254. 
14
 Ali bin Sulthon Muhammad Al-Qori, Mirqotul Mafatih Syarah Misykatul 
Mashobih, jilid 9, (Beirut, Darul Kutub Al-Ilmiyah, tt), h. 275. 
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terhadap semua orang, baik sesama mu’min ataupun orang yang 
berbeda agama. Seperti dalam firman Allah surat al maidah ayat 8: 
 َْينِماَّو َق اْو ُنْوُك اْو ُنَمها َنْيِذَّلا اَهُّ َي اهيَ ُنهاَنَش ْمُكَّنَِمرَْيَ َلََو 
ِۖ
طْسِقْلِبِ َءۤاَدَهُش ِ ّهِللَّ
 ٌٌۢر ْ يِبَخ َ ّهللَّا َّنِۗا َ ّهللَّا اوُقَّ تاَو ۖى هوْق َّ تِلل ُبَر َْقا َوُى ۗاْوُلِدْعِۗا اُْولِدْع َت َّلَا ىاهلَع ٍمْو َق
 َنْوُلَمْع َت َابِ 
“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak 
keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan 
janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk 
berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat 
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Maha 
mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan”.15 
 
Pendapat Thabâthabâ’î tentang pembatasan terhadap 
pengertian gibah ini juga dikomentari oleh M. Quraish Shihab dalam 
tafsirnya al-Misbah. M. Quraish Shihab adalah salah satu ulama tafsir 
indonesia, yang menulis kitab tafsir yang berjudul al misbah sebanyak 
15 jilid. Dalam kitab tafsir al-Misbah, M. Quraish Shihab juga 
menggunakan pendapat Thabâthabâ’î sebagai rujukannya. Akan tetapi 
M. Quraish Shihab bukan berarti selalu setuju dengan pendapat 
Thabâthabâ’î. Dalam penafsiran ayat 12 surat al-Hujurat, M. Qurash 
Shihab tidak sependapat dengan Thabâthabâ’î, yang memaknai kata ِِهيَِخأ 
(saudara) hanya sebatas saudara seiman saja. Dalam tafsirnya M. 
Quraish Shihab mengungkapkan: 
“Dalam komentarnya tentang gibah, thabathaba’i menulis bahwa 
gibah merupakan perusakan bagian dari masyarakatsatu demi satu 
sehingga dampak positif yang diharapkan menjadi gagal dan 
berantakan. Lebih lanjut, thabathaba’i menulis bahwa tujuan manusia 
dalam usahanya membentuk masyarakat adalah agar masing-masing 
dapat hidup didalamnya dengan satu satu identitas yang baik sehingga 
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dia dalam interaksi sosialnya menarik dan memeberi manfaat. Ulama 
beraliran syi’ah ini memperoleh kesan dari adanya kata (هْيَِخأ) akhīh 
dalam kontek larangan menggunjing bahwa larangan tersebut hanya 
berlaku jika yang digunjing adalah seorang muslim karena 
persaudaraan yang dikenalkan disini adalah persaudaraan seiman. 
Penulis tidak sependapat karena kata akh (saudara) yang digunakan al-
Qur’an tidak harus selalu berarti saudara seagama. Bahkan al-Qur’an 
menegaskan kata seagama jika bermaksud menghilangkan kesan 
persaudaraan yang tidak seagama seperti firman-Nya dalam surat at 
Taubah ayat 11: 
 َةو هلَّصلا اوُمَاَقاَو اْو ُبَتَ ْنَِافنْيِّدلا ِفِ ْمُكُناَوْخَِاف َةو هكَّزلا اُو َتهاَو 
“Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, 
Maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama”. 
Disisi lain islam juga mengundang semua anggota masyarakat 
untuk bekerja sama menciptakan kesejahteraan bersama. Disisi lain 
menggunjing merupakan suatu perbuatan yang tidak baik, 
melakukan suatu perbuatan buruk terhadap siapapun pastilah tidak 
diperbolehkan oleh agama. Menggunjing juga merupakan perbuatan 
yang tidak adil, sedangkan agama memerintahkan agar menegakkan 
keadilan kepada siapapun, walaupun itu terhadap orang kafir”.16 
 
Pengertian gibah yang dimaksudkan oleh Thabâthabâ’î, 
bahwasannya gibah Gibah adalah menceritakan aib seseorang supaya 
tidak mendapatkan hikmah dari orang yang diceritakan, dan dianggap 
melakukan gibah jika yang dibicarakan hanya orang muslim saja, jika 
dihubungkan dengan ayat-ayat gibah yang lain maka akan merubah 
makna kata dalamnya. Jika dihubungkan dengan ayat 148 surat an nisa: 
 اًع ْ ي َِسْ ُ ّهللَّا َناََكو ۗ َمُِلظ ْنَم َّلَِا ِلْوَقْلا َنِم ِء
ْۤو ُّسلِبِ َرَْهْلْا ُ ّهللَّا ُّب ُِيُ َلَ
اًمْيِلَع 
“Allah tidak menyukai perkataan buruk, (yang diucapkan) secara terus 
terang kecuali oleh orang yang dizalimi. Dan Allah Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui”.17 
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 M Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Pesan, Kesan, Dan Keserasian al-Qur’an), 
Jilid 12, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 636  
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 Departenen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 101. 
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Makna dhalim pada ayat ini akan berubah, Tidak dianggap 
melakukan perbuatan dhalim jika orang muslim membicaran aib orang 
non muslim, jika dihubungkan dengan makna gibah menurut pandangan 
Thabâthabâ’î. Pada dasarnya makna kata zalim adalah meletakkan 
sesuatu bukan pada tempatnya. Orang zalim adalah orang yang tidak 
menempatkan sesuatu pada tempatnya. Orang yang menghukum tidak 
berdasarkan hukum yang adil. Orang yang bertindak tidak sesuai 
dengan permainan yang telah dibuat atau diundangkan. Orang yang 
melanggar hak-hak asasi Tuhan dan juga melanggar hak-hak asasi 
manusia.
18
 
Kemudian jika dihubungkan dengan ayat 1 surat al humazah: 
 ْيَو ٍَةزَمُّل ٍةَزَُهُ ِّلُكِّل ٌل 
“Celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela”.19 
 
Ayat ini jika dihubungkan dengan makna gibah menurut 
Thabâthabâ’î juga akan mengalami pergeseran makna, yaitu orang yang 
akan mendapatkan siksa atau celaka di akhirat nanti hanya orang yang 
menggunjing sesama muslim saja, sedangkan orang yang menggunjing 
orang non muslim tidak akan mendapat siksaan dari Allah. 
B. Mekanisme Penafsiran Thabâthabâ’î Terhadap Ayat Gibah Dalam 
Tafsir Al-Mîzân 
Thabâthabâ’î merupakan tokoh yang menguasai beberapa 
bidang ilmu pengetahuan seperti tafsir, filsafat, fiqih dan lain 
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 Saifuddin Mujtaba, 73 Golongan Sesat dan Selamat, (Surabaya: Pustaka 
Proggresif, 1992), h. 229. 
19
 Departenen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 600. 
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sebagainya. dalam karyanya yang sangat terkenal kitab tafsir al-Mîzân 
Thabâthabâ’î tidak semata-mata menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an hanya 
dengan memaparkan pemikirannya sendiri tanpa menggunakan kaidah-
kaidah penafsiran al-Qur’an. 
Thabâthabâ’î menafsirkan ayat-ayat tetang gibah, dalam kitab 
tafsir al-Mîzân, beliau juga menggunakan beberapa langkah penafsiran, 
antara lain:  
1. Merujuk Pendapat Ulama Lain 
Thabâthabâ’î menafsirkan ayat-ayat gibah tidak semata-
mata hanya menjelaskan ayat dengan pemahamannya sendiri, tapi 
Thabâthabâ’î juga menggunakan pendapat ulama lain untuk 
menjelaskan ayat tersebut. Hal ini terlihat dalam surat an-Nisa’ 
148, ketika menjelaskan kata (رهج) jahr, adalah menampakkan 
sesuatu yang dapat diterima oleh panca indra seperti pengliatan dan 
pendengaran. Pengertian tersebut Thabâthabâ’î kutip dari pendapat 
ar-Raghib.
20
 
Thabâthabâ’î dalam menafsirkan ayat gibah tidak hanya 
merujuk pada pendapat arraghib saja, beliau juga merujuk pada 
pendapat at Thabarsi ketika memberikan definisi gibah adalah 
menceritakan aib seseorang supaya tidak mendapatkan hikmah dari 
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 Nama lengkapnya adalah Abu al-Qasim al-Husain bin Muhammad bin al-
Mufadhal. Al-Asfahani adalah nisbah dari tempat asalnya yaitu kota Asfahan. Akan tetapi 
beliau hidup di kota Bagdad. melalui karya-karya yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa 
beliau adalah seorang ahli sejarah dan sastra, pakar dalam ilmu balaghah (retorika) dan 
sya’ir. Diantara buah penanya yang yang sangat berharga, adalam Mu’jam Mufradat Li 
Alfadzil Quran. Kitab ini mengupas makna al-Qur’an dengan menyajikan kosakata 
didalamnya dan menyusunnya sesuai urutan abjad dan menjelaskan makna-makna yang 
terkandung dalam kosakata tersebut. (Al-Raghib Al-Asfahani, Mu’jam Mufradat Alfaz al-
Qur’an, (Beirut: Dār Fikr, t.th.), hlm. y) 
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orang yang diceritakan. Ciri-ciri dari gibah itu menceritakan 
keburukan orang lain yang sekiranya orang yang di gibahi itu tidak 
suka jika mengetahui keburukannya diceritakan kepada orang lain. 
Oleh karena itu menceritakan keburukan orang fasik itu tidak 
termasuk gibah. 
At-Thabarsi memiliki nama lengkap Abu Ali al-Fadll bin 
al-Hasan al-Thabarsi dilahirkan di Thabaristan tahun 462 H, 
menetap di Masyhad sampai tahun 523 H, kemudian pindah ke 
Sibzawar sampai akhirnya wafat di sana. At-Thabarsi merupakan 
termasuk pembesar Ulama’ Imamiyyah (syi’ah) pada abad ke enam 
hijriyyah, beliau menjadi rujukan ulama lain pada saat itu, terkenal 
dengan budi pekerti yang luhur. Bukan Cuma ahli di bidang tafsir, 
tetapi ilmu-ilmu yang lain seperti ilmu fiqih dan hadits dan 
lainnya.
21
  
2. Menafsirkan Ayat Dengan Ayat 
Selain merujuk pada pendapat ulama lain dalam 
penafsirannya tentang ayat-ayat gibah, Thabâthabâ’î juga 
menggunakan ayat lain untuk memberikan pemahaman ayat 
tertentu. Dalam kajian ilmu tafsir disebut dengan munasabat. 
Munasabat ialah sisi keterikatan antara beberapa ungkapan di 
dalam suatu ayat, atau antara ayat pada beberapa ayat, atau antara 
surat di dalam al-Qur’an.22 
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 Muhammad Husain al-Dzahabi, Al-Tafsir Wa al-Mufassirun, h. 74. 
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 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, (Bogor: Litera Antar Nusa, 
2012), h. 137. 
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Mengetahui hubungan antara suatu ayat atau surat dengan 
ayat atau surat lain (sebelum atau sesudahnya), tidak kalah 
pentingnya dengan mengetahui sebab turunnya ayat. karena 
mengetahui adanya hubungan antara ayat dengan ayat dan surat itu 
dapat pula membantu dalam memahami dengan tepat makna atau 
maksud dari ayat-ayat dan surat-surat yang bersangkutan. 
Thabâthabâ’î ketika memberi penjelasan kata dalam ayat 
gibah, terlihat menggunakan ayat al-Qur’an ketika menjelaskan 
kata (رهج) jahr dalam surat an nisa’ ayat 148, menurut 
Thabâthabâ’î (رهج) jahr adalah menampakkan sesuatu yang dapat 
diterima oleh panca indra seperti pengliatan dan pendengaran.
23
 
seperti dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 55 dan ar-Ra’du ayat 
10:  
 ًةَرْهَج َ ّهللَّا ىَر َن ّهتَّح َكَل َنِمْؤُّ ن ْنَل 
 “Kami tidak akan beriman kepadamu sebelum kami melihat 
Allah dengan jelas”.24 
 
ِوب َرَهَج ْنَمَو َلْوَقْلا َّرَسَا ْن َّم ْمُكْن ِّم ٌءۤاَوَس 
“Sama saja (bagi Allah), siapa di antaramu yang merahasiakan 
ucapannya dan siapa yang berterus terang dengannya”25 
 
Kedua ayat ini menjelaskan bahwasannya segala sesuatu 
yang dapat diterima dengan penglihatan dan pendengaran itu 
termasuk sesuatu yang tampak. 
3. Menggunakan Analisa Bahasa 
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 Sayyid Husain Muhammad Thabâthabâ’î, Al-Mîzân Fî Tafsîr al-Qur’ân, h. 364. 
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 Departenen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 7. 
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Selain dengan merujuk pada pendapat ulama lain dan 
menafsirkan dengan ayat lain, Thabâthabâ’î juga menggunakan 
kaidah kebahasaan ketika menafsirkan ayat yang berhubungan 
dengan gibah. 
Setiap mufassir harus menguasai dengan baik kaidah-
kaidah bahasa arab. Tanpa penguasaan kaidah bahasa secara baik 
sulit dibayangkan seseorang dapat menafsirkan al-Qur’an sebab 
kitab suci al-Qur’an diturunkan dalam arab, sebagaimana dikatakan 
Allah dalam al-Qur’an surat yusuf ayat 2: 
 َنْوُلِقْع َت ْمُكَّلَعَّل اِِّيبَرَع ًنَّهاْر ُق ُو هنْلَز َْنا اَّنَِّا  
“Sesungguhnya Kami menurunkannya sebagai Qur'an berbahasa 
Arab, agar kamu mengerti”.26 
 Maka sangat masuk akal bila penguasaan bahasa 
dijadikan salah satu kriteria yang sangat penting dalam memahami 
al-Qur’an. 
Hal ini terlihat pada Lafadz tajassasu ditulis dengan huruf 
(ج) jim artinya menyelidiki rahasia seseorang untuk di perlihatkan. 
Kata yang sama dengan tajassasu yaitu tahassasu dengan huruf (ح) 
ha’ tidak ada titiknya, hanya saja lafadz tajassasu itu mengandung 
arti sesuatu yang bersifat buruk atau negatif, sedangkan tahassasu 
itu mengandung makna yang baik atau positif. Oleh sebab itu 
disimpulkan bahwa makna ayat diatas adalah janganlah kamu 
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menyelidiki aib atau keburukan orang lain yang sebenarnya sudah 
dirahasiakan.
27
  
4. Menghubungkan Dengan Realitas Sosial 
Thabâthabâ’î juga memaparkan tentang kondisi sosial 
dalam penafsirannya. Menurut Thabâthabâ’î gibah bisa merusak 
semua kebaikan-kebaikan yang dimiliki orang lain secara berlahan-
lahan. Pada dasarnya semua orang ingin hudup dengan tenang, 
aman, dan saling memberi kebaikan dengan yang lainnya, akan 
tetapi semua hal diatas bisa rusak dengan adanya salah satu dari 
masyarakat ada yang berbuat gibah. Dengan adanya gibah yang 
dilakukan dalam tatanan bermasyarakat secara sedikit demi sedikit 
kebaikan dalam bermasyarakat akan berkurang dan akan trus 
berkurang sehingga menimbulkan guncangan hingga rusaknya 
tatanan hidup bermasyarakat.
28
 
Pembahasan ini Thabâthabâ’î memberikan gambaran 
tentang akibat yang akan terjadi pada suatu tatanan masyarakat jika 
terdapat salah satu dari anggota masyarakat ada yang melakukan 
gibah terhadap orang dalam masyarakat tersebut.  
                                                          
27
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Melalui pembahasan skripsi yang penyusun uraikan dalam 
beberapa bab di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Makna gibah menurut Thabâthabâ’î adalah menceritakan aib 
seseorang supaya tidak mendapatkan hikmah dari orang yang 
diceritakan. akan tetapi dalam lanjutan penafsirannya Thabâthabâ’î 
memberikan pembatasan atas larangan melakukan gibah, yaitu 
larangan gibah dibatasi hanya untuk sesama agama saja. 
pembatasan ini terlihat dalam penafsiran kata ِِهيَِخأ akhȋhi (saudara), 
Thabâthabâ’î menafsirkannya hanya saudara seiman saja. pendapat 
Thabâthabâ’î ini dipengaruhi oleh pendapat ulama syi’ah 
terdahulunya. 
2. Mekanisme yang digunakan Thabâthabâ’î ketika menafsirkan ayat-
ayat gibah dalam tafsir al-Mîzân yaitu dengan merujuk atau 
mengutip pendapat ulama lain, kemudian menghubungkan 
pemahaman ayat dengan ayat lain, menggunakan analisa bahasa, 
menghubungkan dengan konteks sosial masyarakat. 
B. Saran 
Al-Qur’an  adalah bagaikan sumber mata  air  jernih  yang  
tidak pernah kering untuk digali. Semakin kita menggali lebih dalam 
isinya maka akan semakin banyak petunjuk hidup yang kita dapatkan, 
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untuk itu beberapa  saran  yang  penulis sampaikan setelah melakukan 
penelitian  di atas sebagai berikut: 
1. Masyarakat diharapkan semakin menghargai dan mengapresiasi 
karya para ulama tafsir dengan banyak membaca dan mengkajinya 
secara sungguh-sungguh. 
2. Perlu  ada  upaya  pencerahan  yang  dipelopori  oleh  para  peneliti  
dan pemerhati  tafsir  bagaimana  menjadikan al-Qur’an  semakin  
mudah dipahami dan mudah diamalkan sehinga nilai-nilai al-Qur’an 
menjadi gaya hidup (life style) yang utama bagi masyarakat. 
3. Tema tentang gibah dalam banyak kajian dan penelitian tafsir al-
Qur’an diharapkan membuat masyarakat semakin mengerti arti 
gibah, akibat yang ditimbulkan dari perbuatan gibah bagi diri 
sendiri dan orang disekitarnya.  
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